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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam

huruf latin dapat dilihat dari tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak diilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tsa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
8= Syain Sy Es dan ye
o= Sad S Es
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Tha T Te (dengan titik di bawah)
L Dza Z Zet (dengan titik di
bawah)




& «ain ¢ Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wawu W We

° Ha H Ha

i Hamzah Apostrof
¢ ya Y Ye

Hamzah ( « ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tampa diberi

dberi tanda apapun. Jika ia terlelak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda ( °).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf latin Nama
I Fathah A A
) Kasrah I I
T Dhammah U U

Xi




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau
huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: harakat dan huruf nama huruf

dan tanda yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
S Ve Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya’
s Kasrah dan ya’ I i dan garis di atas
3 Dhammah dan wau i u dan garis diatas

4. Ta’marbiuta

Transliterasi td’marbiita ada dua yaitu ta’marbuta yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah,yang transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’marbuta yang mati atau mendapat harakat sukun trasliterasinya
adalah [n].

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (),
maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf¥(alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf

gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang

Xii



mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
7. Hamzah

Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di
awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alguran),
sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari
satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

9. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

10. Huruf Kapita

Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
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pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK DP, CDK dan DR).
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ABSTRAK

Nama : Adiba

Nim : 10156118068

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Judul . Penerapan Metode Demonstrasi dalam  Proses

Pembelajaran Fikih pada Peserta Didik Kelas VII di MTs
DDI Majene

Skripsi ini membahas tentang Penerapan Metode Demonstrasi dalam
Proses Pembelajaran Fikih pada Peserta Didik Kelas VII di MTs DDI Majene,
dilatar belakangi oleh adanya beberapa peserta didik yang masih kurang faham
dalam pelajaran fikih. Ketepatan dalam menerapkan metode untuk kegiatan
pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dari keberhasilan kegiatan
pembelajaran.

Permasalahan ini dimaksudkan untuk menjawab: (1) Bagaimana
Penerapan Metode Demonstrasi dalam Proses Pembelajaran Fikih pada Peserta
Didik Kelas VII di MTs DDI Majene, (2) Apa faktor pendukung dan penghambat
Penerapan Metode Demonstrasi dalam Proses Pembelajaran Fikih pada Peserta
Didik Kelas VII di MTs DDI Majene.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Prosedur
pengumpulan datanya adalah dengan observasi, wawancara terstruktur dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah reduksi, data display dan
kemudian ditarik kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian.Berdasarkan hasil
analisis data diperoleh hasil: (1).Pelaksanaan pembelajaran metode demonstrasi
dalam proses pembelajaran fikih pada peserta didik kelas VII di MTs DDI Majene
dilaksanakan mulai dari perencanaan dan pelaksanaan, dimana pelaksanaan
meliputi: pendahuluan, inti, dan penutup. (2) Faktor pendukung dan penghambat
yaitu: Faktor pendudukung diantaranya, adanya kemampuan pedagogik yang
dimiliki guru dalam menerapkan metode demonstrasi dalam pembelajaran fikih
serta adanya antusias atau keaktifan peserta didik yang bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran fikih dengan menggunakan metode demonstrasi.
Kemudian untuk faktor penghambatnya adalah sarana dan prasarana serta alokasi
waktu yang kurang memadai

Kata Kunci : Metode Demonstrasi, Pembelajaran Fikih dan Peserta Didik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu usaha sadar serta sungguh-sungguh untuk dapat
mengubah seseorang dengan segala potensinya menjadi lebih baik dan lebih
bermanfaat.” Pendidikan sebagai upaya untuk dapat menumbuhkan dan
mengembangkan potensi dirinya untuk dapat memiliki kekuatan spritual
keagamaan, kepribadian, akhlak mulia, kecerdasan, pengendalian diri serta
kompetensi yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan dituntut mampu
menyamai ataupun melampaui perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi
yang berkembang di masyarakat.? Melalui sentuhan guru disekolah diharapkan
bisa menghasilkan peserta didik yang berkompeten tinggi dan mampu
menghadapi tantangan hidup dengan penuh kayakinan dan percaya diri yang
tinggi.

Pada mulanya kegiatan pendidikan, terkhusus proses belajar mengajar
tentu memakai metode pembelajaran. Artinya seorang pendidik memiliki cara
untuk memberikan bahan ajar kepada peserta didiknya. Ada begitu banyak metode
yang bisa digunakan pendidik untuk memperoleh hasil pembelajaran yang
diinginkan. Metode hanya salah satu aspek dari kegiatan pembelajaran, karena
nyatanya ada lebih dari satu aspek yang perlu diperhatikan dalam kegiatan

pembelajaran.

'Urip Triyono dan Mufarohah. Bunga Rampai Pendidikan (Formal, Non Formal, dan
Informal). (Yogyakarta: Deepublish, 2018). h. 1-2.

’Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Cet. 8; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 37.



Berikut adalah ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan model atau metode

pembelajaran dalam presfektif al-Qur’an yakni dalam surah An-Nahl/16:125.

Lo o 4181 36 805 51 2aat o gl alstsg e aesally 1o, 3l e ) 381
QY0 oy siietly 2R s o2

Terjemah bahasa mandar:

“Sioi (peroa rupa tau) lao ditangalalang puangmu sawa’ hikmah (pau
parua) anna pe’guruang iya macoa anna sakka’l ise’iya cara macoa.
Sitongangna puangmu Iyamo kaminang ma’issang di to pusa di
tangalalang-Na anna Iya (Puang) kaminang ma’issang to mallolongan
patiroang”’.

Tejemahnya:

“Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk.”4

Tersirat dalam surat An-Nahl (lebah) ayat 125 ini, dijelaskan prinsip-
prinsip dalam menerapkan metode penyampaian Yyaitu seperti; dakwah,
pembelajaran, pengajaran, komunikasi dan sebagainya.

Metode pembelajaran yaitu suatu cara yang dipakai guru untuk
mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam bentuk kegiatan nyata
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.’> Metode yaitu cara atau teknik
penyajian bahan ajar yang akan digunakan oleh seorang guru saat menyampaikan

materi pelajaran, baik secara individu maupun kelompok.

*Muh. Idham Khalid Bodi, Koroang Mala’bi’: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar
dan Indonesia (Makassar: Balitbang Agama Makassar.2019), h. 479.

*Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid V (Jakarta: Penerbit Lentera
Abadi, 2010). h. 417

Chusnul Chotimah dan Muhammad Fhaturrohman, Paradigma Baru Sistem
Pembelajaran Dari Teori, Metode, Model, Media, Hingga Evaluasi Pembelajaran, (Cet. I;
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), h. 325.



Dalam Proses Pendidikan, metode mempunyai kedudukan yang sangat
penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia menjadi sarana Yyang
bermaknakan materi pelajaran yang tersusun dalam Kkurikulum pendidikan
sehingga dapat dipahami atau diserap oleh peserta didik menjadi pengertian-
pengertian yang fungsional terhadap tingkah lakunya.® Ketepatan Penggunaan
metode dalam proses pembelajaran akan dapat memudahkan terwujudnya tujuan
pembelajaran seperti yang telah direncanakan dan diinginkan.

Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan dalam pembelajaran
kepada peserta didik dengan cara menceritakan dan memperagakan langkah-
langkah untuk melakukan sesuatu. Metode demonstrasi adalah praktek yang
diperagakan kepada peserta didik.” Peserta didik akan melihat pemacahan masalah
melalui peragaan tertentu sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman
mengenai suatu konsep khusunya pada mata pelajaran fikih.

Fikih yaitu ilmu yang menentukan dan menguraikan norma-norma hukum
dasar yang ada di dalam al-Qur’an dan ketentuan umum yang terdapat dalam
Sunnah Nabi yang ada di dalam kitab-kitab hadis.® Fikih vyaitu ilmu untuk
memahami hukum-hukum yang ada di dalam al-Qur’an dan Sunnah Nabi
Muhammad dan berusaha menerapkannya dalam perilaku orang dewasa yang
memiliki akal sehat dan wajib menjalankan hukum Islam. Mata pelajaran fikih
harus bisa mewujudkan dimensi kehidupan beragama pada diri peserta didik,

maka lembaga pendidikan formal bersama dengan lembaga pendidikan yang lain

®Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Pendidikan Islam, (Cet. 1;
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 216.

’Sifa Siti Mukrimah, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Bumi Siliwangi,
2014), h. 84.

*Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, (Cet. 23; Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2019),
h. 48.



berusaha mewujudkan kepribadian individu yang utuh selaras dengan pandangan
hidup bangsa.

Pembelajaran fikih merupakan pembelajaran ilmu tentang hukun-hukum
yang mengatur segala hidup manusia.’ Oleh sebab itu pembelajaran fikih
membutuhkan pemahaman yang mendalam serta penggunaan metode yang tepat,
sehingga peserta didik memiliki kemauan dan motivasi agar pembelajaran fikih
dapat terlaksana sesuai yang diharapkan dan tentunya tidak membuat peserta didik
merasa bosan.

Berdasarkan hasil observasi awal di MTs DDI Majene, peneliti
mewawancarai guru pada mata pelajaran fikih di MTs DDI Majene mengenai
metode yang dipakai pada pembelajaran fikih. Guru pada mata pelajaran fikih
menyatakan sudah memakai metode demonstrasi dalam pembelajaran fikih.
Meskipun sudah memakai metode demonstrasi sebagai metode yang sesuai dalam
pembelajaran fikih, namun beberapa peserta didik masih ada yang kurang faham
dalam pelajaran fikih sehingga peneliti ingin mengetahui seperti apa penerapan
metode demonstrasi pada pembelajaran fikih di MTs DDI Majene. Untuk itu
penulis melakukan penelitian dengan judul ”Penerapan Metode Demonstrasi
dalam Proses Pembelajaran Fikih pada Peserta Didik Kelas VII di MTs DDI

Majene”.

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

1. Fokus penelitian
Guna menghindari adanya kesalah pahaman, keluar dari alur pokok

masalah dan penafsiran dari pembaca, maka fokus dari penelitian ini yaitu

°Romli, Pengantar Ilmu Ushul Figh Metodologi Penetapan Hukum Islam (Cet. 1; Depok:
Kencana, 2017), h. 2.



penerapan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran fikih pada peserta
didik di MTs DDI Majene.
2. Deskripsi Fokus
Adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini yaitu memfokuskan pada
aspek berupa:
a. Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk pembelajaran
dengan cara menjelaskan dan memperagakan suatu langkah-langkah.
1) Perencanaan
2) Pelaksanaan
a) Pendahuluan
b) Inti
c) Penutup
a. Faktor pendukung dan penghambat adalah faktor yang mendukung dan

menghambat dalam pembelajaran fikih menggunakan metode demonstrasi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan  uraian latar  belakang tersebut, penulis  dapat
mengidentifikasikan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan metode demonstrsasi dalam proses pembelajaran
fikih kepada peserta didik di MTs DDI Majene?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat penggunaan metode demonstrsasi

dalam proses pembelajaran fikih pada peserta didik di MTs DDI Majene?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah bagian yang mengungkap teori yang relevan dengan
masalah penelitian yang sedang diteliti. Berdasarkan pada penelaahan yang

dilakukan, ditemukan beberapa penelitian yang relevan sebagai berikut:



1. Pada tahun 2020 Nihayatuzzahra dalam skripsinya yang berjudul
“Penerapan Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Minat Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Figih di Kelas 11l Ml NW Badrussalam
Sekarbela Tahun Pelajaran 2019/2020”Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan
yaitu wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan
ialah model Miles dan Huberman vyaitu reduksi data dan data display
(penyajian data). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
metode demonstrasi pada mata pelajaran fikih di kelas 11l MI NW
Badrussalam Sekarbela dilakukan oleh guru.’® Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu pada skripsi Nihayatuzzahra jenis penelitian kuantitatif
dan fokusnya pada peningkatan minat belajar, sedangkan dalam penelitian
ini jenis penelitian kualitatif dan hanya berfokus pada penerapan metode
demonstrasi.

2. Pada tahun 2019 Jumasniar di dalam skripsinya yang berjudul
“Implementasi Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Palopo”. Jenis penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif deskriptif, sebuah penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan atau menggambarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh
penulis di lapangan, dengan menggunakan pendekatan pembelajaran dan
manajemen. Sumber data yang digunakan yatu data primer melalui studi
lapangan (field research) dengan wawancara dengan kepala sekolah, guru
pendidikan Agama Islam dan peserta didik serta data sekunder melalui

profil SMP Negeri 1 Palopo yang melputi foto kegiatan sekoah baik pada

‘°Nihayatuzzahra, skripsi: Penerapan Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Figih di kelas 11l Ml NW Badrussalam Sukarbela Tahun
Pelajaran 2019/2020 (Mataram: UIN Mataram, 2020), h. xvii.



saat pembelajaran berlangsung maupun diluar kelas. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1) Metode demonstrasi digunakan untuk
memperagakan atau menunjukkan suatu langkah-langkah yang harus
dilakukan peserta didik yang tidak dapat dijelaskan dengan kata-kata saja.
Sehingga metode demonstrasi dengan demikian diartikan sebagai cara
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada
peserta didik. 2) Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pendidikan agama
menekankan pada konsep interaksi yaitu hubungan aktif dua arah (timbal
balik) antara guru dan peserta didik.!* Perbedaan dengan penelitian ini
yaitu pada skripsi Jumasniar lokasi penelitiannya di SMP Negeri 1 Palopo
sedangkan pada penelitian ini lokasi penelitian yaitu di MTs DDI Majene.
3. Pada tahun 2018 Ahmad Syaifussiddigin dalam skripsinya yang berjudul
“Efektivitas Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Di Mts Paradigma Palembang”. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif,
dimana hasil penelitian disajikan dalam bentuk angka. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Menguji signifikansi hasil belajar peserta
didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, digunakan rumus uji "t
dan diperoleh t, sebesar 24. Perhitungan t, dengan membandingkan tt baik
pada taraf signifikan 5% atau pada taraf signifikan 1% adalah: 2,06 < 24 >
3,45. Dengan demikian, berarti H, yang berbunyi bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok yang menggunakan strategi

pembelajaran kreatif produktif (X) dengan kelompok yang tidak

*Jumasniar, Skripsi: Implementasi Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Studi pada SMP Negeri 1 Palopo), (Palopo: IAIN Palopo, 2019). h, viii.



menggunakan trategi pembelajaran kreatif produktif (Y) dalam
pembelajaran fikih Kelas VII di MTs Paradigma Palembang diterima dan
H, ditolak.*? Perbedaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada jenis
penelitiannya pada skripsi Ahmad Syaifussiddigin jenis penelitian
kuantitatif dan fokusnya pada peningkatan hasil belajar peserta didik,
sedangkan dalam penelitian ini jenis penelitian kualitatif dan hanya
berfokus pada penerapan metode demonstrasi.
Beberapa skripsi terdahulu, penulis mengambil sebagai bahan acuan
bahwa ada suatu persamaan dan perbedaan dengan skripsi yang akan penulis teliti.
Persamaanya adalah sama-sama meneliti mengenai metode demonstrasi.

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak di objek penelitian dan Tempat.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
a. Mengetahui pelaksanaan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran
fikih di MTs DDI Majene.
b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat metode demonstrasi dalam
proses pembelajaran fikih di MTs DDI Majene.
2. Kegunaan Penelitian
a. Akademik llmiah
Diharapkan menjadi sarana pengetahuan ilmiah dan mampu menambah

pengetahuan tentang pendidikan.

Ahmad Syaifussiddiqin, Skripsi: Efektifitas Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Figih di MTs Paradigma Palembang (Palembang: UIN
Raden Fatah Palembang, 2018), h. xiii



b. Sosial teoretis

1)

2)

3)

Bagi Sekolah

Memberikan pengetahuan yang berarti dan bernilai bagi perkembangan
dan peningkatan pengajaran di tingkat MTs dan Upaya peningkatan mutu
pendidikan terhadap peserta didik terkhusus pada mata pelajaran Fikih.
Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat unuk para pendidik atau guru,
sebagai bahan masukan bagi para guru dalam meningkatkan kualitas
pengajaran di kelasnya, terutama guru mata pelajaran Fikih.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan

pengalaman kita dalam melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).



BAB Il
TINJAUAN TEORETIS

A. Penerapan Metode Demonstrasi

Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memiliki
kemiripan makna, sehingga seringkali orang merasa bingung untuk
membedakannya. Istilah-istilah tersebut adalah: (1) model pembelajaran, (2)
pendekatan pembelajaran, (3) strategi pembelajaran, (4) metode pembelajaran,
(5) teknik pembelajaran, (6) taktik pembelajaran.

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
Maksudnya model mengajar merupakan suatu pola atau rencana yang dipakai
guru dalam mengorganisasikan materi pelajaran, maupun kegiatan peserta didik
dan dapat dijadikan petunjuk bagaimana guru mengajar di depan kelas (seperti
alur yang diikutinya). Menurut Bruce Joyce dan Marsha Weil dalam Karwono dan
achmad Irfan Muzni, bahwa model pembelajaran pada dasarnya dapat
dikelompokkan menjadi empat kelompok model pembelajaran, yaitu: model
interaksi sosial, model pengolahan imformasi, model personal-humanistik, dan
modifikasi tingkah laku. Penggunaan model mengajar tertentu akan menghasilkan
pencapaian tujuan-tujuan yang telah diprogramkan maupun yang semula tidak
diprogramkan.*®

Selanjutnya Pendekatan pembelajaran adalah titik tolak atau sudut
pandang kita dalam memandang seluruh masalah yang ada dalam program
belajar-mengajar. pendekatan diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita

terhadap proses pembelajaran. Pandangan tentang bagaimana terjadinya proses

YKarwono dan Achmad Irfan Muzni, Strategi pembelajaran dalam profesi keguruan,
(Cet. 1; Depok: PT RajaGrafindo Persada), h. 24.
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pembelajaran akan membawa sederetan tindakan yang mengiringinya. Oleh sebab
itu, pendekatan dalam pembelajaran menjadi penting untuk dicermati. Strategi dan
metode pembelajaran yang digunakan dapat bersumber atau tergantung
pendekatan tertentu. Menurut Killen dalam Karwono dan achmad Irfan Muzni,
bahwa ada dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat
pada guru (teacher-centered approaches) dan pendekatan yang berpusat pada
peserta didik (teacher-centered approaches).**

Kemudian untuk strategi pembelajaran adalah perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang diracang untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan)
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai Sumber daya/ kekuatan
dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu
yang digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran pada dasarnya masih berada dalam
tataran yang bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan diambil
dalam suatu pelaksanaan pembelajaran.®

Kata metode berasal dari bahasa Latin methodos yang berarti jalan yang
harus dilalui. Metode pembelajaran merupakan upaya yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Metode digunakan untuk
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Strategi menunjuk pada sebuah
perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang dapat
digunakan untuk melaksanakan strategi. Dengan demkian, suatu strategi dapat

dilaksanan dengan berbagai metode. Terdapat beberapa metode pembelajaran

“Karwono dan Achmad Irfan Muzni, Strategi pembelajaran dalam profesi keguruan, h.
24.

*Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, (Cet. 1; Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media), h. 148-149.
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yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran,
diantaranya: ceramah, demonstrasi, diskusi, simulasi, laboratorium, pengalaman
lapangan, brainstorming, debat, simposium dan sebagainya. Selanjutnya metode
pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik atau taktik pembelajaran.*®

Teknik pembelajaran adalah suatu cara yang dilakukan seseorang dalam
mengimplementasikan suatu metode secara spesifik dalam situasi pembelajaran.
Teknik pembelajaran adalah kelengkapan atau langkah-langkah dengan dilengkapi
keragaman, fokus dan penjelasannya. Teknik merupakan Kkatalisator metode,
berbeda ruang lingkupnya dengan metode, dan waktu penggunaannya lebih
singkat dari metode. Misalnya penggunaan metode ekspositori yang digunakan
seorang guru dalam situasi kelas besar, seorang guru akan meggunakan teknik
yang berbeda dengan kelas kecil. Bagaimana teknik seorang guru dalam merespon
kelompok peserta didik tertentu. Guru dapat menggunakan teknik yang berganti-
ganti sesuai dengan situasi yang berkembang, meskipun ada koridor umum setiap
pembelajaran.*’

Taktik adalah merupakan gaya seseorang dalam melaksanakan suatu
teknik atau metode tertentu yang sifatnya lebih individual. Hal ini dapat kita
saksikan dua orang menggunakan metode yang sama tetapi situasi dan kondisi
yang ditimbulkan dari penggunaan metode tersebut akan berbeda. Bahkan
meskipun kedua orang tersebut dididik dari suatu institusi yang sama. Misalnya
dalam taktik menggunakan ilustrasi atau menggunakan gaya bahasa agar materi
yang disampaikan mudah dipahami. Oleh sebab itu, suatu strategi pembelajaran
yang diterapkan guru akan tergantung pada pendekatan yang digunakan,

sedangkan bagaimana menjalankan strategi itu dapat ditetapkan berbagai metode

‘*Karwono dan Achmad Irfan Muzni, Strategi pembelajaran dalam profesi keguruan, h.
26.
*"Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, h. 157-158.
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pembelajaran. Dalam upaya menjalankan metode pembelajaran guru dapat
menetukan teknik yang dianggapnya relevan dengan metode, dan penggunaan
teknik itu setiap guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara guru yang
satu dengan yang lain.®

Model memiliki cakupan lebih luas daripada pendekatan, strategi, metode,
teknik dan taktik karena untuk menyusun sebuah model pembelajaran kita harus
menentukan pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik yang akan digunakan.
Begitu pula dalam pendekatan mencakup strategi, metode, dan teknik.*® Oleh
karena itu, untuk menciptakan strategi pembelajaran dibutuhkan metode.
Sementara metode adalah cara untuk mengantarkan materi pelajaran mencapai
tujuan. Materi pelajaran merupakan salah satu pertimbangan guru dalam
menentukan metode pembelajaran. Tidak menutup kemungkinan jika guru tidak
memperhatikan materi pelajaran dalam menentukan metode maka akan
mempersulit guru dalam menyampaikan materi. Banyak kegagalan terjadi karena
ketidak tepatan guru dalam menentukan metode pembelajaran.

1. Pengertian Metode Demonstrasi

Metode Demonstrasi adalah metode yang dipakai untuk pembelajaran
peserta didik dengan cara menjelaskan dan memperagakan suatu langkah-langkah
dalam melakukan sesuatu.’® Demonstrasi adalah praktik yang diperagakan
terhadap peserta didik.

Metode demonstrasi digunakan dalam mengajarkan materi yang

menekankan keterampilan, prosedur langkah demi langkah, tindakan, misalnya

**Karwono dan Achmad Irfan Muzni, Strategi pembelajaran dalam profesi keguruan, h.
26-27.
*Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, h. 158.

2gjfa Siti Mukrimah, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Bumi Siliwangi,
2014), h. 84.
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proses melakukan sesuatu, membandingkan satu cara dengan cara lain, atau
melihat kebenaran sesuatu.”’ Metode ini efektif untuk membantu peserta didik
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyan misalnya tentang bagaimana proses
pengerjaan seseuatu, bagaimana proses mengatur sesuatu, dan sebagainya.

Demonstrasi sebagai metode pembelajaran adalah bila mana seorang guru
atau seorang demonstrator (orang luar yang sengaja ditugaskan) atau peserta didik
memperlihatkan atau memperagakan kepada seluruh kelas tentang suatu proses
misalnya memperagakan bagaimana cara melaksanakan salat, tayammum,
mengkafani jenazah, dan sebagainya.?

Metode Demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan
memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik tentang suatu proses,
situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. Sebagai
metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh
guru. Walaupun dalam proses demonstrasi peran peserta didik hanya sekadar
memerhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan pelajaran lebih konkret.
Dalam strategi pembelajaran, demonstrasi dapat digunakan untuk mendukung
keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri.?

Untuk lebih memperjelas pemahaman tentang pengertian metode
demonstrasi, maka dibawah ini penulis kemukakan pendapat para ahli tentang
metode demonstrasi. Adapun pengertian metode demonstrasi menurut para ahli
yaitu:

a. Ahmad Sabri mengemukakan metode demonstrasi adalah suatu metode

mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu. Ini

“'Helmiati, Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), h.72.

*? Helmiati, Model Pembelajaran, h.73

#Karwono dan Achmad Irfan Muzni, Strategi pembelajaran dalam profesi keguruan, h.
83.



15

dapat dilakukan oleh guru atau orang lain yang sengaja diminta dalam suatu
proses.Misal proses berwudhu.?*

b. Ramayulis mengemukakan Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai
untuk menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan
verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau
benda. Kerja fisik itu telah dilakukan atau peralatan itu telah dicoba lebih
dahulu sebelum didemonstrasikan. Orang yang mendemonstrasikan (guru,
murid, atau orang luar) mempertunjukkan sambil menjelaskan tentang sesuatu
yang didemonstrasikan.?

c. Basyiruddin usman mengemukakan demonstrasi adalah salah satu teknik
mengajar yang dilakukan oleh seorang guru atau orang lain yang dengan
sengaja diminta atau peserta didik sendiri ditunjuk untuk memperlihatkan
kepada kelas tentang suatu proses atau cara melakukan sesuatu. Misalnya
demonstrasi tentang cara memandikan mayat orang muslim atau muslimah
dengan menggunakan model atau boneka, demonstrasi tentang cara-cara
tawaf pada saat menunaikan ibadah haji dan sebagainya.”®

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa metode demonstrasi
yaitu di mana seorang guru memperagakan sesuatu secara langsung, disertai
dengan penjelasan dan setelah itu diikuti oleh peserta didik agar pembelajaran
ataupun keterampilan yang didemonstrasikan tetap ada dalam ingatan setiap

peserta didik.

*Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching, (Jakarta : Ciputat Press
2005), h. 60.

*Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (jakarta: Kalam Mulia, 2010), h. 168.

26Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta; Ciputat, Press,
2012), h. 45.
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2. Tujuan dan Manfaat Metode Demonstrasi

Adapun tujuan menggunakan metode demonstrasi dalam proses
pembelajaran yaitu untuk menunjukkan urutan proses terjadinya suatu peristiwa
sesuai dengan materi ajar, cara pencapaian serta kemudahan untuk dapat dipahami
dengan mudah oleh peserta didik dalam pembelajaran di kelas. Sedangkan
manfaat metode demonstrasi, sebagai berikut:
a. Perhatian peserta didik bisa lebih dipusatkan.
b. Proses belajar peserta didik lebih terfokus pada materi yang diajarkan.
c. Pengalaman dan kesan sebagai hasil belajar dapat lebih tertanam dalam diri

peserta didik.?’
3. Langkah-langkah Metode Demonstrasi
Pelaksanaan metode demonstrasi memerlukan peralatan yang memadai.
Sebelum pembelajaran dimulai, guru harus mempersiapkan semua peralatan yang
dibutuhkan, dan tata ruang kelas yang memungkinkan semua peserta didik dapat
menyaksikan maupun melakukan percobaan. Biasanya metode demonstrasi ini
dilakukan dalam ruang serba guna. Adapun langkah-langkah metode demonstrasi
yaitu sebagai berikut:
a. Tahap persiapan/perencanaan

pada tahap persiapan ini ada beberapa hal yang harus dilakukan antara

lain:

1) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik setelah proses
demonstrasi berakhir. Tujuan ini meliputi beberapa aspek, seperti aspek
pengetahuan dan keterampilan tertentu.

2) Persiapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan

dilakukan. Hal ini dilakukan untuk menghindari kegagalan.

*’Muhibinsyah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2004), Cet 11, h. 209
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3) Lakukan uji coba demonstrasi. Uji coba meliputi segala peralatan yang
diperlukan.
b. Tahap pelaksanaan
1) Langkah pembukaan

sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang harus dilakukan

antara lain:

a) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua peserta didik
dapat melihat dengan jelas apa yang didemonstrasikan.

b) Kemukakan tujuan apa yang harus diapai peserta didik.

c) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh peserta
didik, misalnya ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang penting
dari pelaksanaan demonstrasi.

2) Langkah pelaksanaan demonstrasi
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan
demonstrasi, yaitu:

a) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang merangsang
peserta didik untuk berfikir. Misalnya pertanyaan-pertanyaan yang
mengandung teka-teki sehingga mendorong peserta didik tertarik
untuk memperhatikan demonstrasi.

b) Ciptakan suasana yang menyejukkan dan menghindari suasana
yang menegangkan.

¢) Yakinlah bahwa semua peserta didik mengikuti jalannya
demonstrasi.

d) Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk secara aktif
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari proses

demonstrasi.
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Langkah penutup/mengakhiri demonstrasi

apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran perlu
diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang ada kaitannya
dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian tujuan
pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk meyakinkan apakah peserta didik
memahami proses demonstrasi itu atau tidak. Selain memberikan tugas
yang relevan, ada baiknya guru dan peserta didik melakukan evaluasi
bersama tentang jalannya proses demonstrasi untuk perbaikan
selanjutnya.?
Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi

Sebagai metode pembelajaran dengan banyak kelebihan yang diakui,

namun, tidak bisa dipungkiri bahwa metode ini juga memiliki beberapa

kelemahan. Adapun beberapa kelebihan dan kekurangan metode demonstrasi:

a. Kelebihan Metode Demonstrasi

1)

2)
3)

4)

Bisa membuat pengajaran lebih jelas dan lebih kongrit, sehingga
menghindari verbalisme (pemahaman dalam kata-kata atau kalimat).
Peserta didik lebih mudah faham apa yang mereka pelajari.

Proses pengajaran menjadi lebih menarik, sebab peserta didik tidak hanya
mendengar tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi.

Peserta didik didorong untuk aktif dalam mengamati, dengan cara
mengamati secara langsung peserta didik akan memiliki kesempatan untuk
membandingkan antara teori dengan kenyataan. Dengan demikian peserta
didik akan lebih meyakini kebenaran materi pembelajaran dan mencoba

melakukannya sendiri.

*®Sifa Siti Mukrimah, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Bumi Siliwangi,

2014), h. 85-87.



5)
6)

7)

8)
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Memusatkan perhatian peserta didik

Meningkatkan daya serap peserta didik terhadap materi berdasarkan
pengalaman dan kesan yang di demonstraskan

Meningkatkan aktivitas belajar peserta didik karena terlibat dalam
melakukan demonstrasi

Mebandingkan minat dan aktivitas belajar peserta didik

b. Kekurangan Metode Demonstrasi

1)

2)

3)

4)

5)

Metode demonstrasi ini membutuhkan keterampilan khusus dari guru,
karena tanpa hal itu pelaksanaan metode demonstrasi tidak akan efektif,
sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional. Disamping itu
demonstrasi juga memerlukan kemauan dan motivasi guru yang bagus
untuk keberhasilan proses pembelajaran peserta didik.

Fasilitas berupa tempat, peralatan, dan biaya yang memadai tidak selalu
tersedia.

Metode ini memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang, sebab
tanpa persiapan dan perencanaan yang matang bisa membuat demonstrasi
gagal sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak efektif.

Memerlukan biaya yang mahal, terutama jika membutuhkan alat-alat yang
modern

Metode ini tidak aksesibel untuk peserta didik difabel karena biasanya

menuntut keterampilan tangan dan anggota badan lainnya.?

B. Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Fikih

Metode mengajar merupakan salah satu hal yang penting dalam proses

pembelajaran. Ketepatan penggunaan metode dalam proses pembelajaran akan

#Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, h. 290-291.
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dapat memudahkan terwujudnya tujuan pembelajaran seperti yang telah
direncanakan dan diinginkan. Pemilihan metode mengajar dalam proses
pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik, baik dalam lingkup jasmani maupun rohaninya.*

Pembelajaran fikih adalah pembelajaran yang membahas tentang
ketentuan-ketentuan hukum Islam yang digunakan guru dalam memberikan
bimbingan terhadap peserta didik agar dihayati dan diamalkan untuk dijadikan
bekal dalam memahami dan melaksanakan hukum-hukum Islam dalam kehidupan
sehari-hari.®> Maka pembelajaran fikih membutuhkan pemahaman yang
mendalam sehingga peserta didik perlu memiliki kemauan dan motivasi agar
pembelajaran fikih bisa terlaksana sesuai yang diharapkan dan tentunya tidak
membuat peserta didik merasa jenuh atau bosan.

Berdasarkan penjelasan tersebut dan disandarkan pada pengertian dari
demonstrasi, maka dapat penulis simpulkan bahwasanya metode demonstrasi
berpeluang untuk mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal.
Penerapan metode demonstrasi, terkait dengan proses pembelajaran fikih pada
tingkat pendidikan MTs, tentu tidak dapat dilepaskan dari materi- materi yang
diajarkan. Karena tidak semua materi pelajaran dapat dijelaskan dengan
menggunakan metode demonstrasi. Hanya materi yang berkaitan dengan gerakan
atau perbuatan yang dapat dijelaskan dengan menggunakan bantuan metode

demonstrasi.

*Chusnul Chotimah dan Muhammad Fhaturrohman, Paradigma Baru Sistem
Pembelajaran Dari Teori, Metode, Model, Media, Hingga Evaluasi Pembelajaran, h. 325-326

*'Nihayatuzzahra, skripsi: Penerapan Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Figih di kelas 11l Ml NW Badrussalam Sukarbela Tahun
Pelajaran 2019/2020 (Mataram: UIN Mataram, 2020), h. 22.
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1. Pengertian Pembelajaran Fikih

Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan
lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan peserta didik dalam
belajar. Lingkungan yang dimaksud tidak hanya berupa tempat Kketika
pembelajaran itu berlangsung, tetapi juga metode, media, dan peralatan yang
diperlukan untuk menyampaikan informasi. Pembelajaran merupakan upaya yang
dilakukan pendidik untuk membantu peserta didik agar dapat menerima
pengetahuan yang diberikan dan membantu memudahkan pencapaian tujuan
pembelajaran.®

Kata fikih berasal dari kata “fa qi ha” yang berarti “memahami”.*® Jadi
fikih secara bahasa berarti pengetahuan dan pemahaman tentang sesuatu.
Maksudnya ialah pengetahuan dan pemahaman yang mendalam, rinci dan

|34

kontekstual.”™ Adapun ayat yang berkaitan dengan kata fikih yang dituliskan

dalam bentuk kata kerja, seperti dalam Qs. At-Taubah/9:122;

1354 3 &;:JJ\ & 13404 ‘an 4.§J3 Jf e & Y)b SR LY 13540 O3eall 08 s
dj)v\;aﬁzsa a\\,)/, \(’é-;}’;

Terjemah bahasa mandar:

“Anna andiangi sipato’ di sesena to matappa’ lamba nasang lao (di
pammusuang). Mangapa na andiang lamba di mesa-mesa golongan
diantara ise’iya, sisaapa tau na mappeapahangngi pa issangan
(pe guruang) agama na mappamgaran lao di kaumna mua’ diangi
membali’mo, mamoarei ise’iya mala manjagai alawena ise’iya » 38

*2Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, h. 75.
**Man Salim, Kamus Pocket Bahasa Arab, (Temanggung: Desa Pustaka Indonesia, 2020).
h. 265

¥Opik Taupik dan Ali Khosim Al-Mansyur, Figih 4 Madzhab Kajian Figih-Ushul Figih,
(Bandung: t.p.,2014), h. 11.

*Muh. Idham Khalid Bodi, Koroang mala’bi: Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Mandar
dan Indonesia (Makassar, Balitbang Agama Makassar: 2019), h. 342
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Terjemahnya:

“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan diantara mereka tidak
pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar
mereka dapat menjaga dirinya.”

Berdasarkan ayat diatas dapat diambil satu kesimpulan bahwa fikih berarti
mengetahui, memahami, dan mendalami secara keseluruhan ajaran-ajaran agama.
Sedangkan fikih menurut istilah ialah pengetahuan, pemahaman dan kemampuan
yang berhubungan dengan sesuatu yang berkenaan dengan ilmu agama islam
karena kemuliaanya.*’

Menurut Abu Zahrah dalam Hidayatullah, fikih yaitu mengetahui hukum-
hukum syara’ yang bersifat ‘amali (praktis) dan telah dikaji melalui dalil-dalil
yang terperinci. Adapun para Ulama Fikih menggambarkan fikih sebagai
seperangkat hukum-hukum praktis (yang sifatnya akan diamalkan) yang diatur
dalam islam. Dalam redaksi lainnya, Fikih disebut juga sebagai koleksi (majmu)
hukum syariat yang berkaitan dengan perbuatan mukallaf dan diambil dari dalil-
dalilnya yang tafshili.®® Ilmu Fikih dapat dikatakan sebagai ilmu yang
membicarakan tentang hukum-hukum sebagaimana yang disebutkan.

Zakariya al-Barriy dalam Suyatno, mendefinisikan fikih sebagai hukum
syar’i praktis (‘amaliy) yang dikeluarkan oleh para mujtahid dari dalil-dalil syar’i
secara rinci.* Fikih dalam pengertian sederhana merupakan ketentuan-ketentuan

hukum syara’ berkaitan dengan perilaku manusia, digali dari dalil-dalil yang jelas

*Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid IV (Jakarta: Penerbit Lentera
Abadi, 2010). h. 231

¥"Hidayatullah, Figih, (Cet. 1; Banjarmasin: Unversitas Islam Kalimantan Muhammad
Arsyad Al-Banjari, 2019), h. 2.

*Hidayatullah, Figih, h. 3.

¥5uyatno, Dasar-dasar llmu Figih & Ushul Figih, (Cet. 1; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), h. 21.
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dan rinci.** Semua ketentuan hukum syara’ yang dimaksud yaitu ketentuan-
ketentuan hukum yang berkaitan dengan perbuatan praktis manusia dalam
berbagai aspek kehidupan. Dengan kata lain, fikih itu merupakan seperangkat
ketentuan hukum yang mengatur berbagai perilaku manusia yang berkaitan
dengan nilai dan ukuran dari perbuatan manusia.**

Pemahaman secara luas mengenai fikih ialah salah satu bidang kajian
didalam syariat islam yang secara khusus membahas masalah-masalah hukum
yang mengatur berbagai macam aspek kehidupan manusia, termasuk kehidupan
pribadi, sosial ataupun kehidupan manusia dengan Tuhan.*?

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat diketahui bahwa fikih
berkisar pada tindakan mukallaf ditinjau dari akibat hukum syar’i. Cara beribadah
yang dikaitkan dengan prinsip-prinsip rukun islam (shalat, puasa, zakat, jual beli,
dan lain sebagainya) dan hubungannya menurut dalil-dalil yang ada didalam Al-
Qur’an dan As-Sunnah.

Mata pelajaran fikih merupakan mata pelajaran bermuatan pendidikan
agama Islam yang memberikan pengetahuan tentang ajaran Islam dalam segi
hukum Syara dan membimbing peserta agar memiliki keyakinan dan mengetahui
hukum-hukum dalam Islam dengan benar serta membentuk kebiasaan untuk
melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fikih berarti proses
belajar mengajar tentang ajaran Islam dalam segi hukum Syara' yang dilaksanakan
di dalam kelas antara guru dan peserta didik dengan materi dan strategi

pembelajaran yang telah direncanakan.

“*Hafsah, Pembelajaran Figih, (Cet. 2; Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2016), h. 3.
“Romli, Pengantar llmu Ushul Figh Metodologi Penetapan Hukum Islam, h. 2.

“0pik Taupik dan Ali Khosim Al-Mansyur, Figih 4 Madzhab Kajian Figih-Ushul Figih,
h. 12.



24

2. Ruang Lingkup Kajian Materi Pembelajaran Fikih
Ruang lingkup fikih meliputi ketentuan pengaturan hukum Islam dalam
mejaga keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia
dengan Allah SWT dan hubungan manusia dengan sesama manusia. Adapun

Ruang lingkup kajian fikih, yaitu:

a. Fikih ibadah yang mengatur hubungan manusia dan tuhannya, seperti: tata
cara thaharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

b. Fikih muamalah yang mengatur hubungan manusia dan manusia lainnya dan
kajiannya meliputi persoalan fikih selain ubudiyah, seperti: ketentuan-
ketentuan jual beli, sewa menyewa, jinayah, perkawinan, dan lain-lain.*

Para ulama mengelompokkan hukum perbuatan manusia (mukallaf) ke
dalam lima kategori, yakni kategori wajib, sunnah, mubah, makruh dan haram:
1) Wajib

Wajib, kadang disebut fardhu. Keduanya sinonim, yakni sebuah
tuntutan yang pasti (thalab jazm) untuk mengerjakan perbuatan, apabila
dikerjakan mendapatkan pahala, sedangkan bila ditinggalkan maka
berdosa (mendapatkan siksa). Contohnya, shalat fardlu, bila
mengerjakannya maka mendapatkan pahala, bila ditinggalkan akan
diadzab di neraka, demikian juga dengan kewajiban-kewajiban yang
lainnya.Wajib terbagi menjadi dua yakni Pertama, wajib 'Ainiy :
kewajiban bagi setiap individu. Kedua, wajib Kifayah: kewajiban yang
apabila sudah ada yang mengerjakannya maka yang lainnya gugur (tidak
mendapatkan dosa), contohnya seperti shalat jenazah, tajhiz jenazah

(mengurus jenazah), menjawab salam dan sebagainya.

*Hidayatullah, Figih, h. 3.
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3)

4)

5)
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Sunnah

Sunnah disebut juga Mandub, Mustahabb, Tathawwu, Al-Nafl,
Hasan dan Muragghab fih. Semuanya bersinonim. Yakni sebuah anjuran
mengerjakan yang sifatnya tidak jazm (pasti), apabila dikerjakan mendapat
pahala, namun apabila ditinggalkan tidak berdosa. Sunnah juga terbagi
menjadi dua, yaitu: Pertama, sunnah 'Ain :sesuatu yang disunnahkan pada
setiap orang (individu) yang mukallaf, seperti shalat-shalat sunnah ratibah
dan lainnya. Kedua, sunnah Kifayah : sesuatu yang disunnahkan, apabila
ada sebagian yang telah mengerjakannya, maka yang lain gugur, seperti
seseorang memulai salam ketika bersama jama'ah (memulai bukan
menjawab, penj), dan lain sebagainya. Sehingga bila sudah ada yang
mengerjakannya, maka hilang (gugur) tuntutan terhadap yang lainnya,
namun pahalanya bagi yang mengerjakan saja.
Mubah

Mubah bila dikerjakan atau ditinggalkan tidak apa-apa, tidak
mendapatkan pahala atau pun disiksa (sebuah pilihan antara mengerjakan
atau tidak). Misalnya, memilih menu makanan dan sebagainya.
Makruh

Makruh yakni sebuah tuntutan yang tidak pasti (tidak jazm) untuk
meninggalkan perbuatan tertentu (larangan mengerjakan yang sifatnya
tidak pasti), apabila dikerjakan tidak apa-apa, namun bila ditinggalkan
akan mendapatkan pahala dan dipuji. Menurut sebagian ulama, istilah
Makruh ini ada yang menyatakan dengan Khilaful Aula (menyelisihi yang
lebih utama).

Haram
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Haram, yakni tututan yang pasti untuk meninggalkan sesuatu,
apabila dikerjakan oleh seorang mukallaf maka mendapatkan dosa, namun
bila ditinggalkan mendapatkan pahala. Contohnya seperti minum khamr,
berzina dan lain sebagainya.**

3. Faktor yang Memengaruhi Pembelajaran Fikih
Suryabrata sebagaimana dikutip oleh Khodijah, bahwa faktor yang
memengaruhi pembelajaran dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:

a. [Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, meliputi: faktor
fisiologi dan faktor psikologis. Faktor fisiologi meliputi keadaan jasmani dan
fungsi-funsi fisiologis tertentu. Faktor psikologis meliputi minat, motivasi,
memori, dan emosi.

b. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, meliputi: faktor sosial
dan faktor nonsosial. Faktor sosial meliputi orang tua, guru, dan teman atau
orang di sekitar lingkungan belajar. Faktor nonsosial meliputi keadaan udara,
suhu, dan cuaca, waktu, tempat, dan alat-alat perlengkapan belajar.*

4. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Fikih
Pembelajaran fikih bertujuan agar mengantarkan peserta didik bisa
memahami dasar-dasar hukum Islam serta tata cara pelaksanaannya untuk
mengamalkan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu mengikuti
dan menjalankan syariat Islam secara kaaffah (sempurna).*®
Pembelajaran fikih di SMP/MTs bertujuan untuk membekali peserta didik
agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam secara

terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil nagli dan agli.*” Pengetahuan dan

*“Hafsah, Pembelajaran Figih, h. 4.

*Khodijah, Psikologi Pendidikan. (Palembang : CV. Grafika Telindo Press.), h. 65-68

**Mohammad Rizgillah Masykur, Metodologi Pembelajaran Fikih, (Jurnal Al-Makhrifah:
Volume 4 No. 2 Tahun 2019), h. 39

“Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab d Madrasah, h. 51.



27

pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup dalam kehidupan pribadi
dan sosial.

Tujuan akhir ilmu fikih adalah untuk mencapai keridhoan Allah SWT.,
dengan melaksanakan syari" ah Nya di muka bumi ini, sebagai pedoman hidup
individual, maupun hidup bermasyarakat. Mata pelajaran Fikih di Madrasah
Tsanawiyah adalah pertama, Mengetahui dan memahami prinsip prinsip, kaidah
kaidah dan tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek
ibadah maupun muamalah untuk dijadi kan pedoman hidup dalam kehidupan
pribadi dan sosial.

Kedua, melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri
manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan
dengan lingkungannya.”® Pembelajaran fikih diarahkan untuk mengantarkan
peserta didik dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara
pelaksanaanya untukdiaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim
yang selalu taat menjalankan syariat islam secara katfah (sempurna)

Kurikulum Madrasah  Tsanawiyah (Standar Kompetensi) milik
Departemen Agama menjelaskan bahwa Mata pelajaran Fikih di MTs memiliki
fungsi untuk:

a. Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada Allah
swi.

b. Sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

*® Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab d Madrasah, h. 55
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c. Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam di kalangan peserta didik
dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang berlaku di
madrasah dan masyarakat.

d. Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial
melalui ibadah dan muamalah.

e. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam
keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari- hari.

f. Pembekalan peserta didik untuk mendalami fikih atau Hukum Islam pada

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.*°
C. Kerangka Konseptual

Metode demonstrasi adalah praktek yang diperagakan kepada peserta
didik. Pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi bertujuan agar
peserta didik tidak mudah merasa bosan karena hanya mendengarkan materi yang
disampaikan selama pembelajaran, tetapi peserta didik juga dapat mengamati dan
memperagakan secara langsung materi yang disajikan. Melalui pengamatan secara
langsung, peserta didik akan memiliki kesempatan untuk membandingkan antara
teori dan kenyataan. Peserta didik akan melihat pemecahan masalah melalui
peragaan tertentu sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman mengenai
suatu konsep khusunya pada mata pelajaran fikih.

Fikih adalah sisi praktikal dalam syariat Islam sehingga fikih mempunyai
arti penting bagi umat islam yg tidak dapat dipungkiri. Mata pelajaran fikih harus
bisa mewujudkan dimensi kehidupan beragama pada diri peserta didik. Selain itu,
metode merupakan salah satu komponen penting dan besar peranannya dalam

proses pembelajaran serta keberhasilan suatu pendidikan. Maka, dituntut adanya

“Departemen Agama Republik Indonesia, Kurikulum Madrasah Tsanawiyah; Standar
Kompetensi, (Jakarta: Depag RI, 2005), Cet. Ke- 2, h. 46- 47.
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suatu kemampuan pada pendidik untuk memilih dan menerapkan metode
pembelajaran yang tepat, sehingga metode tersebut dapat berjalan secara efektif
dan efisien dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan yang telah dikemukakan bahwa Metode demonstrasi sesuai
serta berpengaruh dalam merubah kemampuan peserta didik, karena keberhasilan
pembelajaran tergantung dari pada cara atau metodenya. Pembelajaran bisa
dikatakan berhasil apabila tercapainya tujuan pembelajaran. Berdasarkan
penjelasan di atas pseserta didik bisa lebih paham dengan menggunakan metode
ini, tidak hanya menggunakan teori saja tetapi juga mempraktikan. Berdasarkan
uraian tersebut maka kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan
dalam bentuk gambar 2.1 sebagai berikut:

Gambar 2.1

Penerapan Metode
Demonstrasi

Pembelajaran
Fikih

Peserta Didik




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci. Menurut
Saryono, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk
menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau
keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau
digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Perbedaan dengan penelitian
kuantitatif adalah penelitian ini berangkat dari data, memanfaatkan teori yang ada
sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan teori.>

Penelitian kualitatif digunakan untuk memperoleh data yang detail dan
yang mengandung makna. Makna ialah data yang sebenarnya, data yang pasti
yang merupakan nilai dari suatu data yang terlihat, oleh sebab itu dalam penelitian
kualitatif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.”

Penelitian  kualitatif ~ diterapkan  bertujuan untuk melihat dan
mengungkapkan suatu keadaaan secara menyeluruh, detail, dan bisa
dipertanggung jawabkan secara ilmiah tentang keadaan atau suatu fenomena yang
nyata pada saat penerapan metode demonstrasi diterapkan oleh guru dalam proses

pembelajaran fikih di MTs DDI Majene.

**Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), h. 123-
124

*1Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. |; Makassar: CV. Syakir Media
Press, 2021), h. 80.
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2. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di MTs DDI Majene yang beralamat di JI.
Kyai Haji Muhammad Shaleh No. 57, Banggae Labuang, Kec. Banggae Timur,
Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Alasan peneliti memilih lokasi
tersebut karena adanya permasalahan yang sesuai dengan masalah yang ingin
peneliti teliti terkait penerapan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran

fikih.
B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang diterapkan pada penelitian ini yaitu studi kasus (Case
Studies). penelitian yang mendalami mengenai individu, kelompok, organisasi,
program kegiatan, dan sebagainya dalam jangka waktu tertentu dengan tujuan
memperoleh gambaran yang lengkap serta mendalam tentang suatu entitas dengan
menghasilkan data yang kemudian dianalisis untuk menghasilkan teori.>?

Dalam Penelitian ini akan dapat diungkapkan gambaran yang mendalam
dan mendetail tentang situasi dan objek. Kasus yang akan diteliti dapat berupa
satu orang, keluarga, satu peristiwa, kelompok lain yang cukup terbatas, sehingga
peneliti dapat menghayati, memahami, dan mengerti bagaimana objek itu

beroperasi atau berfungsi dalam latar alami yang sebenarnya.>

C. Sumber Data

Data adalah kumpulan fakta yang diperoleh melalui peninjauan atau
penelitian melalui sumber tertentu. Pada penelitian ini, dalam memperoleh data
yang relevan dengan permasalahan (fokus penelitian) melingkupi data primer dan

data sekunder.

%27ychri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, h. 90.
>*Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, h. 130
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1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara lansung dari suatu
objek yang diteliti.>* Cara mengambil datanya yaitu dengan menggunakan alat
perekam atau menulis hasil wawancara yang disampaikan informan. Hasil
wawancara yang didapatkan dari informan akan disimpulkan oleh peneliti.
Peneliti memilih informan yang diyakini mengetahui masalah yang diteliti dan
yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu wakamad kurikulum, guru dan
peserta didik yang melakukan pembelajaran fikih dengan metode demonstrasi di
MTs DDI Majene.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak
langsung atau dikumpulkan peneliti dari sumber yang sudah ada, misalnya
melalui dokumen yang mempunyai hubungan erat dengan permasalahan kajian
penelitian.>®> Sumber data diperoleh peneliti dari pengumpulan data profil sekolah,
buku-buku, rencana proses pembelajaran (RPP) dan sumber lainnya yang relevan

dengan penelitian.

D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber dan berbagai
cara. Maka dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data melalui cara
wawancara (Interview), observasi dan dokumentasi.

1. Metode observasi
Metode observasi yaitu segala kegiatan yang dilakukan untuk mengamati,

mencatat, dan mendokumentasikan indikator-indikator proses dari hasil yang

**Nurjanah, Analisis Kepuasan Konsumen dalam Menngkatkan pelayanan pada Usaha
Loundry Bunda, (Jurnal Mahasiswa: Volume 1, Tahun 2021), h. 121

**Nurjanah, Analisis Kepuasan Konsumen dalam Menngkatkan pelayanan pada Usaha
Loundry Bunda, h. 121
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dicapai.®® Peneliti secara maksimal menggunakan cara observasi sebagai jalan
mendapatkan data yang kuat relevansinya dengan penelitian ini.
Mengobservasikan dapat dilakukan melalui panca indera dalam hal ini yang
dilakukan yaitu pengamatan.

Pada metode observasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data dari
situasi dan kondisi objek yang diteliti. Metode observasi digunakan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui secara langsung keadaan proses
pembelajaran serta kondisi lokasi, sarana dan prasarana di MTs DDI Majene.

2. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah suatu kejadian atau proses interaksi melalui
komunikasi langsung antara pewawancara (interviewer) dan nara sumber atau
responden (interviewee). Wawancara dapat dilakukan melalui tatap muka (face to
face) maupun dengan menggunakan telepon. Metode wawancara digunakan untuk
mengumpulkan data dengan melalui wawancara atau dialog secara lansung.”’

Peneliti menggunakan metode wawancara dengan mengadakan tanya
jawab dan bertatap muka secara langsung serta membawa panduan wawancara
sebagai pedoman pertanyaan tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Menanyakan
beberapa pertanyaan berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk mencari data
terkait penerapan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran fikih pada
peserta didik kelas VII di MTs DDI Majene. Wawancara pada penelitian ini
diajukan kepada wakamad kurikulum, guru fikih dan peserta didik yang

melakukan pembelajaran dengan metode demonstrasi dalam pembelajaran fikih,

*Martinus Telaumbanua, Belajar Teori dan Praktik dalam Penelitian Tindakan Kelas,
(Cet. I; Malang: Ahlimedia Press, 2021), h.79.

Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Cet.
4; Jakarta: Kencana, 2017), h. 372.
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sehingga peneliti mendapatkan informasi mengenai penerapan metode
demonstrasi dalam proses pembelajaran fikih di MTs DDI Majene.
3. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi diartikan sebagai upaya untuk memperoleh data
dengan cara menelaah catatan-catatan yang disimpan sebagai dokumen atau file,
misalnya yang mengkaji dokumen-dolumen yang berhubungan dengan objek

penelitian.*®

Metode dokumentasi dalam penelitian ini mengkaji dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian misalnya, profil sekolah,

RPP dan file-file yang terkait dengan penelitian.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yaitu alat-alat yang dipergunakan untuk menjaring
data yang diperlukan ataupun berhubungan dengan masalah penelitian. Penelitian
kualitatif tidak lepas dari peran sang peneliti.>® Oleh karena itu, Instrumen utama
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang bertindak sebagai pengumpul
data. Setelah berada di lapangan, maka instrumen di dukung dengan lembar
observasi, panduan wawancara, dan alat dokumentasi lainnya berupa kamera

handphone.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data kualitatif yaitu metode menguraikan serta
mendeskripsikan data-data yang telah terkumpul secara utuh dan lengkap

mengenai kondisi sesungguhnya yang terjadi pada saat guru menerapkan metode

*Martinus Telaumbanua, Belajar Teor dan Praktik dalam Penelitian Tindakan Kelas,
h.80.

%zainal Agib dan Muhammad Hasan Rasidi, Metodologi Penelitian Pendidikan,
(Yogyakarta: ANDI Yogyakarta, 2019), h. 27.
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demonstrasi pada saat mengajar fikih dengan melihat respon dan tingkah laku
peserta didik.

Miles and Huberman dalam sugiyono, mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis
data, yaitu data reduction, data display, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis
data yang kemudian dapat ditarik kesimpulan, Berikut adalah teknik analisis data
yang digunakan oleh peneliti:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data maksudnya merangkum hal-hal yang pokok, mengambil

hal-hal yang penting serta membuang yang tidak perlu. Sehingga data

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
2. Data Display (Penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan

data. Penyajian data bisa dalam bentuk uraian singkat ataupun bagan.

Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun

dalam pola hubungan sehingga akan mudah dipahami dan memudahkan

peneliti mendapatkan kesimpulan.
3. Penarikan kesimpulan

Kesimpulan awal yang d ikemukakan masih bersifat sementara dan akan

berubah apabila masih ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi kesimpulan yang di

sampaikan di awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten

maka yang dikemukakan merupakan data yang dipercaya®

®sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Cet. Ke-20 ; Bandung:
Alfabet, 2014), h. 272
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G. Pengujan Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitan kualitatif, temuan atau data dapat
dinyatakan absah apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti
dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Pengujian
keabsahan data dalam penelitian ini memakai teknik triangulasi data untuk
menguji data. Triangulasi merupakan sebagai teknik pengumpulan data yang
sifatnya menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan data yang
telah ada, agar meminimalisir bias yang terjadi dalam menganalisis data °.
Triangulasi bertujuan tidak hanya untuk mencari kebenaran tentang beberapa
fenomena tetapi untuk meningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah
ditemukan.

Ada 3 macam triangulasi data yaitu:

1. Triangulasi sumber yaitu mengecek data dari beberapa sumber, seperti
wakamad kurikulum, guru dan peserta didik.

2. Triangulasi Teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.

3. Triangulasi waktu yaitu mengecek data pada hari atau kesempatan yang
berbeda, tetapi pada subjek yang sama.®?

Tiga triangulasi diatas, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik yaitu menggunakan lebih dari satu informan dan teknik
pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. Peneliti memperoleh data
mengenai fokus penelitian dengan mewawancarai wakamad kurikulum, guru
fikih, dan peserta didik. Peneliti jJuga menggunakan beberapa teknik pengumpulan

data, yaitu teknik observasi, wawancancara dan dokumentasi untuk mengetahui

81Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, h. 156.
823ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 273-274.
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penerapan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran fikih pada peserta

didik kelas VII MTs DDI Majene.
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BAB IV
PENERAPAN METODE DEMONSTRASI DALAM PROSES
PEMBELAJARAN FIKIH PADA PESERTA DIDIK KELAS VII DI MTs
DDI MAJENE

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

MTs DDI Majene merupakan jenjang pendidikan menengah yang
bernaung dibawah Kementrian Agama Sulawesi barat yang yang beralamat di JI.
Kh. Muh. Shaleh No. 57, Banggae Labuang, Kec. Banggae Timur, Kabupaten
Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Kepala sekolah saat ini Bapak Hamzah, S.Ag.

M.Pd.I.

1. ldentitas Madrasah

Nama Madrasah
NSM

NPSN

Status Kareditas
Alamat Madrasah
1) Provinsi

2) Kabupaten
3) Kecamatan

4) Desa/ Kelurahan

: Madrasah Tsanawiyah DDI Majene
: 121276050001

: 40605935

: B Tahun 2019

: Sulawesi Barat.
: Majene
: Banggae Timur

. Labuang Utara

5) Jalan : Kh. Muh. Saleh. No 57 Majene
Kode pos 91412

No.Telpon : 042221207

E-Mail : majenemtsddi@yahoo.co.id

Jumlah ruangan kelas

. 8 ruangan



39

Jumlah tenaga pendidik

1) ASN/Guru Tetap : 12 orang
2) GuruGTT : 10 orang
3) Jumlah : 22 orang
Jumlah tenaga Administrasi : 8 orang.

2. ldentitas Kepala Madrasah

Nama : Hamzah, S.Ag. M.Pd.I
Nip : 197508102003121004
Golongan : Pembina/ IV/a

Tanggal mulai jabatan : 1 Agustus 2020.

Status jabatan : Kepala Madrasah

No. Handphone : 08114250741

3. Visi, dan Misi

Visi Madrasah

Madrasah yang menjiwai nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang

religius.

Misi Madrasah

1) Mengembangkan sikap dan perilaku religius di lingkungan dalam dan
luar madrasah.

2) Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi,
bekerja sama, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif, dan
mandiri.

3) Menciptakan lingkungan madrasah yang aman, rapi, bersih, dan nyaman.

4) Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, menyenangkan,
komunikatif, tanpa takut salah, dan demokratis.

5) Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik, dan
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manusia agar memberikan hasil yang terbaik bagi perkembangan peserta
didik.
6) Menanamkan kepedulian social dan lingkungan, cinta damai, cinta tanah
air, semangat kebangsaan, dan hidup demokratis.
4. Tujuan Madrasah
Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia
serta keterampilan untuk hidup mandiri dengan mengikuti pendidikan lebih
lanjut.Mengacu pada visi, misi, dengan tujuan sekolah / Madrasah, upaya yang
dilakukan madrasah dalam mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai
berikut:
a. Semua kelas melaksanakan pendekatan “pembelajaran aktif” pada semua
mata pelajaran.
b. Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas berbasis
pendidikan budaya dan karakter bangsa.
c. Mengembangkan budaya madrasah yang kondusif untuk mencapai tujuan
pendidikan dasar.
d. Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi bagian dari
pendidikan budaya dan karakter bangsa.
e. Menjalin kerjasama lembaga pendidikan dengan media dalam
memublikasikan program madrasah.
f.  Memanfaatkan dan memelihara fasilitas untuk sebesar-besarnya dalam proses

pembelajaran
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5. Letak dan Denah MTs DDI Majene
Adapun tentang letak dan denah MTs DDI Majene yang beralamat di JI.
Kyai Haji Muhammad Shaleh No. 57, Banggae Labuang, Kec. Banggae Timur,

Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat.
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6. Kelengkapan Ruangan dan Jumlah Peserta didik
Adapun rincian tentang ruangan kelas dan jumlah peserta didik yang ada

di MTs DDI Majene, sebagai berikut:

No Kelas Nama Wali Kelas Jumlah Ket
Peserta

didik

1 VII A Hapsah, S.Ag. M.Pd.I 22

VIl B Salfiah Chalil, S.Pd 21

VIIIA Nurpaisya F, S.Pd 20

AW IDN

VIl B Kadaria, S.Pd.l 20
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5 VI C Sakinah, S.Pd 21
6 IXA Hj. Rahmatiah ,S. Ag 15
7 IXB Hidayana Rusdin, ST 15
8 IXC Sofyan, S.Pd 15

Tabel diatas menjelaskan tentang rincian kelengkapan ruangan kelas dan

jumlah peserta didik, untuk kelas VII A berjumlah 22 peserta didik, VII B

berjumlah 21 peserta didik, VIII A berjumlah 20, VIII B berjumlah 20, VIII C

berjumlah 21, IX A berjumlah 15, 1X B berjumlah 15, IX C berjumlah 15.

7. Data Guru dan Staf

Adapun rincian dari data guru dan staf yang ada di MTs DDI Majene,

sebagai berikut:

No Kriteria Laki- | Perempuan | Jumlah | Ket
Laki
1 | Guru ASN 2 10 12
2 | Guru Non ASN 5 7 12
3 | Guru Sertifikasi ASN 2 10 12
4 | Guru Sertifikasi Non ASN 1 1 2
5 | Guru ASN S1 1 6 7
6 | Guru ASN S2 1 2 3
7 | Guru Non ASN S1 5 7 12
8 | Staf ASN - - -
9 | Staf Non ASN 4 4 9
12 | Staf DIII 1 1
13 | Staf S1 3 5 8
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B. Pelaksanaan Metode Demonstrasi dalam Proses Pembelajaran Fikih pada

Peserta Didik Kelas VII di MTs DDI Majene

Metode pembelajaran merupakan bagian hal yang utama dalam
pelaksanaan pembelajaran, diharapkan materi yang diajarkan dapat dipahami
dengan baik. Metode pengajaran demonstrasi memiliki kedudukan yang cukup
strategis dalam mendukung keberhasilan pengajaran fikih di MTs DDI Majene.
Itulah sebabnya parah ahli pendidikan sepakat, bahwa seorang guru yang
ditugaskan mengajar disekolah, haruslah guru yang profesional, yaitu guru yang
antara lain ditandai oleh penguasaan yang baik terhadap metode pembelajaran.
Menggunakan metode demonstrasi, mata pelajaran dapat disampaikan secara
efesian dan efektif sehingga kegiatan pembelajaran fikih dapat terlaksana dengan
baik dan tepat.

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di MTs DDI Majene,
penerapan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran fikih pada peserta
didik kelas VII MTs DDI Majene dengan hasil penelitian dilapangan
menunjukkan bahwa proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran fikih dengan
menggunakan metode demonstrasi telah berjalan baik sesuai langkah-langkah
ataupun tahap-tahap dalam pembelajaran, hal ini dapat dilihat pada keaktifan
peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran. Metode demonstrasi merupakan
salah satu metode yang sering digunakan guru fikih dalam pembelajaran di MTs
DDI Majene

Sementara hasil wawancara dengan bapak Muhammad Ilham selaku
Wakamad Kurikulam tentang penggunaan metode demonstrasi mengungkapkan

bahwa:

"Menggunakan metode demonstrasi sebagai metode dalam pembelajaran
fikih, bagi guru berkualifikasi sesuai dengan profesi dan bidangnya. Maka
penggunaan metode demonstrasi dapat berjalan lancar dan memudahkan
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peserta didik memahami pembelajaran fikih sehingga tujuan pembelajaran
bisa tercapai.”®

Kemudian bapak Muhammad Ilham selaku Wakamad Kurikulam
menuturkan kembali tentang penggunaan metode demonstrasi, mengungkapkan

bahwa:

“Metode demonstrasi memegang peranan penting dalam mendukung
kegiatan belajar mengajar, karena penggunaan metode tersebut yang
dianggap tepat untuk mencapai sasaran. Guru memandang bahwa metode
demonstrasi dapat memecahkan dan merangsang peserta didik tekun dan
serius mengikuti pembelajaran"®*

Berdasarkan pernyataan dari bapak Muhammad Ilham selaku wakamad
kurikulum di MTs DDI majene, bahwa penggunaan metode demonstrasi dianggap
tepat dalam pembelajaran fikih untuk membuat peserta didik faham dalam
pembelajaran tersebut. Pembelajaran fikih dengan menggunakan metode
demonstrasi dapat merangsan peserta didik dalam memecahkan masalah karena di
demonstrasikan secara langsung, serta pelajaran tersebut diberikan oleh guru yang
berkualifikasi sesuai dengan profesi dan bidangnya.

Demikian pula hasil wawancara oleh lbu Rahmawati selaku guru fikih

kelas V11, mengatakan bahwa:

"Pembelajaran fikih adalah materi pembelajaran yang harus diamalkan,
sehingga materi-materi yang diajarkan harus betul-betul peserta didik
mengetahui baik dari segi ilmu pengetahuan dan tidak kalah pentingnya
cara mengamalkanya. Menurut saya selaku guru fikih, sangat tepat
pembelajaran fikih diajarkan dengan menggunakan metode demonstrasi
terutama jika hal yang di bahas itu berkenaan dengan fikih ibadah yang
betul-betul memeriukan pendemonstrasian."®®

Kemudian Ibu Rahmawati juga di mengungkapkan dalam wawancara, ia

menjelaskan bahwa:

®Muhammad Ilham, (Umur 37) Wakamad Kurikulum MTs DDI Majene, wawancara,
Majene, tanggal 24 Oktober 2022.
*Muhammad Ilham, (Umur 37), Wakamad Kurikulum MTs DDI Majene, wawancara,
Majene, tanggal 24 Oktober 2022.
®*Rahmawati, (Umur 46), Tenaga Pendidik Fikih MTs DDI Majene, wawancara, Majene,
tanggal 29 Oktober 2022.
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"Beberapa metode pembelajaran yang sering saya gunakan dalam proses
belajar diantaranya metode ceramah, metode tanya jawab, memberikan
tugas, diskusi dan metode demonstrasi, namun dalam hal ini yang sering
saya gunakan dalam mengajar adalah metode demonstrasi karena peserta
didik lebih mudah dan lebih cepat paham apa yang diajarkan."®

Berdasarkan wawancara yang dilakukan maka ditemukan hasil bahwa,
Salah satu metode yang sering digunakan dalam kegiatan pembelajaran fikih kelas
VIl di MTs DDI Majene adalah metode demonstrasi. Guru fikih sering
menggunakan metode demonstrasi dalam pelaksanaan pembelajaran fikih
dibandingkan dengan metode-metode yang lainnya karena dianggap memudahkan
peserta didik dalam memahami pembelajaran.

Sebelum menggunakan metode demonstrasi pada materi pembelajaran
salat lima waktu, awalnya materi pembelajaran dijelaskan terlebih dahulu untuk
memberi pemahaman mengenai rukun- rukun salat serta menyuruh peserta didik
untuk menghafal bacaan-bacaan dalam salat. Kemudian pertemuan selanjutnya,
menguatkan penjelasan dari pertemuan sebelumnya lalu guru mendemonstrasikan
pembelajaran tersebut.

Wawancara serta observasi yang dilakukan peneliti bertujuan untuk
mengetahui tahap-tahap penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran fikih
kelas VII MTs DDI Majene, meliputi tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan.
peneliti mengamati bagaimana guru fikih dalam tahap perencanaan serta
pelaksanaan pada peserta didik dalam penerapan metode demonstrasi.

Penerapan metode demonstrasi yang diterapkan oleh guru fikih kelas VI
MTs DDI Majene pada mata pelajaran fikih adalah materi tentang salat, dimana
sebelum menerapkan pendemonstrasian guru sebelumnya merencanakan beberapa
perencaaan dalam proses pembelajaran lalu setelah itu ke tahap pelaksanaan.

Adapun tahap-tahap yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan metode

**Rahmawati, (Umur 46), Tenaga Pendidik Fikih MTs DDI Majene, wawancara, Majene,
tanggal 29 Oktober 2022.
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demonstrasi dalam proses pembelajaran fikih pada peserta didik kelas VII di MTs
DDI Majene adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan Pembelajaran

Pada proses pembelajaran tentu membutuhkan perancanaan agar dapat
tercapainya suatu tujuan pembelajaran, karena idealnya seorang guru harus
mempersiapkan pembelajaran dengan sebaik mungkin. Adanya perencanaan
pembelajaran, seorang guru akan lebih siap dalam melaksanakan suatu kegiatan
pembelajaran di kelas bersama peserta didik.

Sebelum proses pembelajaran guru merencanakan beberapa hal yang harus
dipersiapkan seperti materi yang tepat untuk didemonstrasikan, hal ini diketahui

dari hasil wawancara dengan guru fikih di kelas VII beliau memaparkan :

“Metode demonstrasi saya terapkan setelah saya lihat materi apa yang
cocok untuk di praktikkan. Jadi sebelum menyampaikan materi pelajaran
dan melakukan pendemonstrasian saya mempersiapkan RPP. Tentu
materinya dan metode mengajarnya disesuaikan dengan RPP>.%’

Berdasarkan hasil wawancara saat dijelaskan oleh narasumber, peneliti
menyimpulkan proses kegiatan belajar atau penyampaian materi yang tepat itu,
dasar yang sangat penting sebelum melakukan inti atau mendemonstrasikan
materi yang akan dipraktikkan. Hal ini juga diperkuat dengan adanya RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) adapun RPP yang peneliti dapatkan dapat di
lihat dalam lampiran.

Jadi sebelum proses pembelajaran guru merencanakan beberapa hal yang
harus dipersiapkan seperti materi yang tepat untuk didemonstrasikan, yaitu materi
salat lima waktu karena di dalam materi salat terdapat pembahasan mengenai
rukun salat, yakni urutan dan gerakan dalam salat. Berdasarkan hal tersebut

karena metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan

*’Rahmawati, (Umur 46), Tenaga Pendidik Fikih MTs DDI Majene, wawancara, Majene,
tanggal 29 Oktober 2022.
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untuk memperjelas suatu pengertian serta untuk memperlihatkan bagaimana tata
cara melakukan salat kepada peserta didik.

Setelah melihat materi dan memilih metode yang tepat dalam
penyampaian materi pembelajaran pada peserta didik, sebab proses kegiatan
belajar atau penyampaian materi yang tepat itu dasar yang sangat penting dalam
keberhasilan pembelajaran. Guru juga mempersiapkan buku yakni buku
pembelajaran fikih kelas VII dengan materi salat lima waktu dan mempersiapkan
RPP.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Peneliti melakukan pengamatan dimana metode demonstrasi diterapkan
oleh guru pada saat materi salat dipelajari. Selama proses pembelajaran guru
menerapkan metode demonstrasi dengan materi yang sesuai, yaitu materi salat
lima waktu pada mata pelajaran fikih di kelas VII, yang mana materi tersebut
membutuhkan pendemonstrasian atau praktik.

Adapun wawancara yang telah peneliti lakukan pada guru fikih MTs DDI
Majene untuk memperoleh data tentang pelaksanaan pembelajaran fikih dengan
menggunakan metode demonstrasi.  Seperti  yang dipaparkan oleh Ibu
Rahmawati bahwa pelaksanaan pembelajaran terbagi kedalam beberapa langkah-

langkah. Beliau mengatakan :

“Langkah-langkah guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
meliputi pendahuluan, inti, dan penutup pembelajaran, dalam proses
pembelajaran harus adanya stimulus atau rangsangan. Dengan adanya
stimulus atau ransangan akan terjadinya interaksi sehingga potensi diri
peserta didik selama proses pembelajaran menjadi terbentuk dan
pembelajaran lebih bermakna.”®®

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Rahmawati, bahwa dalam

pembelajaran fikih menggunakan metode demonstrasi memiliki langkah-langkah

**Rahmawati, (Umur 46), Tenaga Pendidik Fikih MTs DDI Majene, wawancara, Majene,
tanggal 29 Oktober 2022.
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meliputi pendahuluan, inti, dan penutup serta memberikan stimulus atau
ransangan sehigga membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran.

Sesuai dengan pengamatan dan wawancara yang telah peneliti lakukan
pada guru fikih MTs DDI Majene pada saat melakukan pembelajaran dengan
menggunakan metode demonstrasi dalam mata pelajaran fikih, peserta terlihat
melakukan kegiatan praktik atau pendemonstrasian sesuai dengan instruksi yang
telah di contohkan oleh guru fikih.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan metode demonstrasi yang
diterapkan oleh guru fikih, yakni pendahuluan, inti dan penutup.

1) Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru fikih dalam pelaksanaan

pembelajaran meliputi: mengucapkan salam, mempersiapkan peserta didik,

membaca doa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi
kepada peserta didik.
2) Inti
Selama proses pelaksanaan pembelajaran dalam kegiatan inti, guru
menjelaskan dan membimbing peserta didik untuk melakukan
demonstrasi atau praktik yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Pada
saat guru menjelaskan dan memanggil salah satu peserta didik untuk
mencontohkannya disertai bimbingan atau instruksi dari guru fikih
mengenai gerakan salat. Peserta didik banyak yang memperhatikan
pendemonstrasian tersebut, kemudian peserta didik yang lainnya diminta
untuk mencoba mempraktikkannya sesuai dengan gerakan yang
dicontohkan sebelumnya. Adapun Kkegiatan inti pembelajaran yang

dilakukan oleh guru fikih, sebagai berikut:
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a) Guru terlebih dahulu menjelaskan materi salat lima waktu yang sudah
dipersiapkan RPP nya.

b) Guru mengatur tata ruang yang memungkinkan peserta didik dapat
memperhatikan pendemonstrasian atau praktik, disini guru meminta
salah satu peserta didik untuk mendemonstrasikan pelajaran yang
disampaikan diikuti penjelasan dari guru fikih serta arahan dari guru
fikih.

c) Menetapkan kegiatan yang dilakukan selama proses demonstrasi,
yaitu guru atau salah satu peserta didik yang diminta
mendemonstrasikan atau mencontohkan gerakan-gerakan salat, setelah
itu peserta didik yang lain memperhatikan penjelasan serta
pendemonstrasian pada materi tersebut.

d) Kemudian guru fikih menyuruh beberapa peserta didik untuk
mempraktikkan apa yang telah didemonstrasikan tersebut.

Seperti yang diungkapkan oleh lbu Rahmawati selaku guru fikih

yang mengajar di kelas VII MTs DDI Majene, yaitu:

“Setidaknya melihat dulu materinya lalu menjelaskan sebagian dari apa-
apa yang didemonstrasikan lalu meminta salah satu peserta didik untuk
mendemonstrasikan untuk kemudian menyuruh beberapa peserta didik
lainnya untuk mempraktikkan apa-apa yang telah didemonstrasikan”.®®

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan
bahwa guru fikih menyampaikan materi pembelajaran terlebih dahulu, hal
itu dilakukan agar peserta didik dapat mengerti apa yang akan mereka
pelajari dan tujuan yang diharapkan dapat berjalan dengan baik dan peserta
didik dapat paham dengan materi pembelajaran yang diberikan oleh guru

fikih. Setelah semuanya berjalan dengan baik, barulah guru melakukan

®*Rahmawati, (Umur 46), Tenaga Pendidik Fikih MTs DDI Majene, wawancara, Majene,
tanggal 29 Oktober 2022
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metode demonstrasi dengan bantuan dari salah satu peserta didik untuk
mendemonstrasikannya diikuti penjelasan dari guru fikih dan pada
akhirnya para murid diminta untuk melakukan gerakan apa yang dilihatnya
tadi dengan bantuan dari perencanaan yang telah dibuatnya.
3) Penutup

Tahap akhir dari pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
metode demonstrasi adalah penutup. Sebagai tindak lanjut setelah
diadakannya demonstrasi sering diiringi dengan kegiatan-kegiatan belajar
selanjutnya yakni kegiatan penutup, kegiatan ini berupa membuat
rangkuman atau simpulan. Selain itu, guru dan peserta didik mengadakan
evaluasi terhadap demonstrasi yang dilakukan, apakah sudah berjalan
efektif sesuai dengan yang diharapkan serta menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.

Hal ini dijelaskan oleh Ibu Rahmawati selaku guru mata pelakaran

fikih, mengatakan bahwa:

"kegiatan penutup yang saya lakukan dalam pembelajaran yaitu
merangkum atau menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan dan
mengadakan evaluasi terhadap demonstrasi yang telah dilakukan serta
menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya”’

Berdasarkan analisis data yang peneliti peroleh, bahwa guru melaksanakan
pembelajaran dengan metode demonstrasi sebagai metode pembelajaran pada
mata pelajaran fikih yaitu materi salat lima waktu dan memungkinkan peserta
didik dapat memperhatikan proses demonstrasi atau praktik dengan tahap-tahap
persiapan, pelaksanaan. Hal ini dapat diperkuat dengan poto dokumentasi peserta

didik melakukan demonstrasi atau praktik salat pada laman lampiran.

"®Rahmawati, (Umur 46), Tenaga Pendidik Fikih MTs DDI Majene, wawancara, Majene,
tanggal 29 Oktober 2022
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Jadi dapat disimpulkan bahwa peneliti melihat penerapan metode
demonstrasi tersebut telah diterapkan pada proses pembelajaran dikelas dengan
langkah-langkah yang telah dipaparkan oleh guru mata pelajaran fikih sesuai
dengan hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari guru fikih kelas VII.
Berdasarkan data yang peneliti peroleh, bahwa guru melaksanakan pembelajaran
dengan metode yang tepat sebagai metode pembelajaran pada materi yang sesuai
yaitu materi salat lima waktu dan memungkinkan peserta didik dapat
memperhatikan proses demonstrasi atau praktik dengan langkah-langkah kegiatan

pendahuluan, inti, dan penutup.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Metode Demonstrasi
dalam Proses Pembelajaran Fikih pada Peserta Didik Kelas VII di MTs
DDI Majene

Setelah penerapan metode demonstrasi dalam mata pelajaran fikih di kelas
VIl di MTs DDI Majene, pada bagian ini peneliti akan mencoba untuk
memaparkan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor pendukung
penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran fikih di kelas VII di MTs DDI
Majene. Sehingga bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk diterapkannya metode
demonstrasi ini pada materi-materi lain yang memungkinkan adanya materi yang
membutuhkan praktik.

Pelaksanaan pembelajaran fikih tidak semudah seperti yang direncanakan.
Pembelajaran fikih dengan menggunakan metode demonstrasi di kelas VII di MTs
DDI Majene melibatkan banyak unsur, seperti unsur peserta didik, guru serta
sarana dan prasarana. Unsur yang terlibat tersebut di samping dapat menjadi
faktor pendukung juga dapat menjadi faktor penghambat.

Semua yang telah direncanakan dan dianggap telah matang ternyata pada

pelaksanaannya masih ditemui hambatan-hambatan, walaupun ada juga faktor lain
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yang mendukung pelaksanaan pembelajaran fikih. Faktor pendukung adalah
faktor yang memberi daya dukung bagi terlaksananya proses pembelajaran di
kelas VII di MTs DDI Majene dengan menggunakan metode demonstrasi
sedangkan faktor penghambat adalah faktor yang dapat menghalangi atau bahkan
menggagalkan pelaksanaan segala kegiatan yang diterapkan melalui metode
demonstrasi tersebut. Faktor penghambat dan pendukung pembelajaran fikih pada
umumnya juga merupakan faktor-faktor yang memengaruhi proses belajar
mengajar pada mata pelajaran lainnya, karena pembelajaran fikih suatu proses,
maka keberhasilannya pun ditentukan oleh berbagai faktor.

Kegiatan yang dirancang oleh Lembaga seperti sekolah tidak semuanya
berjalan sesuai dengan rencana, terkadang keinginan tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan, seperti dalam penerapan metode demonstrasi dalam proses
pembelajaran fikih di MTs DDI Majene mempunyai faktor pendukung serta
penghambat dalam penerapan metode demonstrasi, yaitu:

1. Faktor Pendukung

Terlaksananya kegiatan tersebut karena didukung oleh beberapa faktor.
Berdasakan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lapangan,
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran fikih dengan metode demonstrasi
berjalan dengan baik, karena kemampuan pedagogik yang dimiliki guru dalam
menyampaikan pembelajaran.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil wawancara dengan Wakamad

kurikulum, mengatakan sebagai berikut:

"Kegiatan pembelajaran fikih dengan menggunakan metode demonstrasi
terlaksana dengan baik berkat kemampuan pedagogik yang dimiliki guru
sehingga penerapan metode tersebut dapat berjalan dengan baik”.”*

"‘Muhammad Ilham, (Umur 37), Wakamad Kurikulum MTs DDI Majene, wawancara,
Majene, tanggal 24 Oktober 2022
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Jadi faktor pendukung dalam pembelajaran fikih dalam penerapan metode
demonstrasi di kelas VII di MTs DDI Majene yaitu dari kemampuan pedagogik
yang dimilki oleh guru dalam menyampaikan pembelajaran sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai dari pernyataan bapak
Muhammad Ilham selaku Wakamad Kurikulum.

Adapun faktor pendukung lainnya dalam penerapan metode demonstrasi

sebagaimana diungkapkan oleh guru fikih yaitu:

“Peserta didik sangat-sangat antusias dalam pembelajaran fikih dengan
menggunakan metode demonstrasi, Misalnya dalam beberapa materi fikih
yang menggunakan metode demonstrasi khusunya materi salat 5 waktu
mereka sangat aktif dalam menjawab beberapa pertanyaan yang dajukan
serta bersemangat untuk ikut mendemonstrasikan materinya.” 2
Berdasarkan pernyataan guru fikih tersebut, bahwa peserta didik begitu
antusias dalam mengikuti pembelajaran fikih dengan menggunakan metode
demonstrasi. Selaras dengan yang disampaikan guru fikih, peserta didik yang
mengikuti pembelajaran fikih pada beberapa wawancara, umumnya juga
mengatakan bahwa mereka sangat antusias dan senang mengikuti kegiatan
pembelajaran jika guru menggunakan metode demonstrasi. Beberapa diantara

mereka mengatakan, sebagai berikut:

"Saya suka dan senang mengikuti pelajaran fikih jika guru mengajar
dengan cara mencontohkan dengan gerakan atau memperlihatkan
gambaran yang diajarkan".”

Peserta didik lain juga mengungkapkan pendapatnya bahwa :

"Pada awalnya saya tidak tau cara salat yang baik terutama gerakan-
gerakanya, namun setelah guru memberikan contoh tata cara dan gerakan
yang benar, saya merasa mudah memahami cara salat yang baik dan benar.
Dengan metode pembelajaran yang digunakan guru, saya sangat senang." "

”’Rahmawati, (Umur 46), Tenaga Pendidik Fikih MTs DDI Majene, wawancara, Majene,
tanggal 29 Oktober 2022.

Al-Muh. Baits Mahbub, (Umur 15), peserta didik MTs DDI Majene, wawancara,
Majene, tanggal 4 Novemver 2022.

"Aura Reski Ramadhani, (Umur 15), peserta didik MTs DDI Majene, wawancara,
Majene, tanggal 4 Novemver 2022
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Sesuai dengan beberapa uraian diatas, bahwa peserta didik menyukai dan
merasa senang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi
pada mata pelajaran fikih karena guru mencontohkan dengan gerakan atau
mendemonstrasikan pelajaran tersebut. Metode demonstrasi membuat peserta
didik tertarik mengikuti pembelajaran sehingga memusatkan perhatian peserta
didik dan membuat peserta didik mudah memahami pembelajaran tersebut.

Peserta didik memang memiliki keaktifan belajar yang terbilang baik,
yaitu dengan adanya ketertarikan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan metode demonstrasi, saat proses pembelajaran berlangsung
dengan materi salat dan peserta didik banyak yang memperhatikan ketika
pendemonstrasian dalam pembelajaran, jadi dapat disimpulkan bahwa faktor
pendukung dalam proses pembelajaran fikih dengan menggunakan metode
demonstrasi yaitu keaktifan atau antusias peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti dapat mengemukakan bahwa
pembelajaran fikih dengan menggunakan metode demonstrasi dapat terlaksana
dengan baik karena adanya dukungan dari peserta didik. Para peserta didik
mengikuti kegiatan ini secara aktif dan antusias serta merasa tidak membosankan
sehingga peserta didik mudah memahami pembelajaran yang diberikan.

Berdasarkan dari data di atas menunjukan bahwa, ada beberapa faktor
yang mendukung terlaksananya kegiatan proses belajar mengajar dengan
menggunakan penerapan metode demostrasi pada mata pelajaran fikih di MTs
DDI Majene yang diantaranya yaitu guru fikih yang mempunyai kemampuan
pedagogik di mana ini merupakan sangat berpotensi atau berpeluang untuk
menjadikan keberhasilan pembelajaran fikih dengan menggunakan metode

demonstrasi agar peserta didik bisa lebih paham dengan pembelajaran fikih yang



55

diberikan, dan diantaranya juga faktor pendukung lainnya ialah antusias peserta

didik dalam mengikuti pembelajaran fikih dengan menggunakan metode

demonstrasi sehingga peserta didik lebih mudah dalam memahami pembelajaran.
2. Faktor penghambat

Selain adanya faktor pendukung bagi terlaksananya penerapan metode
demonstrasi dalam Pembelajaran fikih dikelas VII MTs DDI Majene, terdapat
pula beberapa faktor penghambat pelaksanaan penerapan metode demonstrasi
dalam Pembelajaran fikih dikelas VII MTs DDI Majene. Faktor penghambat
dalam penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran fikih merupakan
sesuatu yang tentu bisa terjadi misalnya di lembaga sekolah seperti di MTs DDI
Majene yang memilki faktor penghambat dalam penerapan metode demonstrasi
pada peserta didik.

Pada bagian ini peneliti akan mencoba untuk memaparkan hasil penelitian
dan pembahasan tentang faktor penghambat atau kendala-kendala yang dihadapi,
sehingga dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk menggali solusi-solusi
dalam meminimalisir kendala-kendala tersebut. Kendala-kendala yang terjadi
pada saat pembelajaran berlangsung sangat menjadi pusat perhatian guru, karena
akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Kendala-kendala yang terjadi
pada saat pembelajaran, karena apapun yang telah ditentukan baik itu dari
persiapan materi atau persiapan pelaksanaan praktik pasti akan ada faktor
penghambat rencana yang ditentukan.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sarana dan prasarana serta alokasi
waktu, hal ini dianggap sebagai faktor pengahambat dalam pembelajaran fikih
dengan menggunakan metode demonstrasi. Sebagaiman diungkapkan dalam hasil
wawancara dengan Ibu Rahmawati selaku guru mata pelajaran fikih kelas VI1I

MTs DDI Majene diperoleh keterangan sebagai berikut:
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"Kondisi sarana dan prasarana salah satu kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran fikih khususnya ketika kita menggunakan metode
demonstrasi karena metode ini membutuhkan beberapa alat bantu
sementara bahan yang digunakan pada saat pembelajaran dilaksanakan
kadang tidak memadai dan bisa mengganggu kelancaran pembelajaran.
Begitu juga masalah alokasi waktu yang tersedia untuk Kkegiatan
pembelajaran fikih sangat kurang sementara metode demonstrasi yang
akan digunakan membutuhkan waktu yang cukup banyak"’

Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan guru fikih kelas VII di MTs
DDI Majene, bahwa yang menjadi faktor penghambat ataupun kendala-kendala
dalam proses pembelajaran fikih dengan menggunakan metode demonstrasi
adalah sarana dan prasarana serta alokasi waktu menjadi kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran tersebut.

Faktor penghambat ataupun kendala-kendala dalam penerapan metode
demonstrasi dalam pembelajaran fikih merupakan sesuatu yang tentu bisa terjadi
misalnya di lembaga sekolah seperti di MTs DDI Majene yang memilki faktor
penghambat dalam penerapan metode demonstrasi pada peserta didik. Sarana dan
prasarana serta alokasi waktu, hal ini dianggap sebagai faktor pengahambat dalam
pembelajaran fikih dengan menggunakan metode demonstrasi.

Sarana dan prasarana serta alokasi waktu menjadi kendala tersendiri
dalam pelaksanaan pembelajaran fikih dengan menggunakan metode demonstrasi
pada peserta didik kelas VII MTs DDI Majene, karena prasarana yang kadang
tidak memadai serta alokasi waktu kadang tidak mencukupi dalam proses
pembelajaran fikih dengan menggunakan metode demonstrasi. Melihat kondisi ini
maka diperlukan suatu pengelolaan kelas yang baik pada penerapan metode
demonstrasi dalam pembelajaran fikih, sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat

berjalan dengan baik.

”Rahmawati, (Umur 46), Tenaga Pendidik Fikih MTs DDI Majene, wawancara, Majene,
tanggal 29 Oktober 2022.
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Kemudian Ibu Rahmawati kembali memaparkan pernyataan yang menjadi
solusi dalam mengatasi kendala-kendala atau faktor pengahambat penerapan

metode demonstrasi dalam pembelajaran fikih, yakni sebagai berikut:

“Sarana dan prasarana yang tidak memadai disekolah saya kadang
membawa alat-alat pendemonstrasian sendiri dari rumah dan untuk alokasi
waktu dalam pembelajaran saya berusaha untuk sebisa mungkin
mengefisienkan waktu dalam pembelajaran fikih menggunakan metode
demonstrasi”.”

Sesuai uraian diatas, yaitu sarana dan prasarana yang kadang tidak
memadai untuk penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran fikih di
sekolah guru fikih menyiapkan alat demonstrasi sendiri yang dibawa dari rumah
kemudian untuk alokasi waktu yang tidak memadai untuk penerapan metode
demonstrasi dalam pembelajaran fikih, guru fikih mencoba sebisa mungkin untuk
megefisienkan waktu sehingga tujuan pembelajaran dalam pembelajaran fikih
dengan metode demonstrasi dapat tercapai.

Jadi berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti
selain kendala-kendala atau faktor penghambat guru fikih mempunya solusi dalam
mengatasi kendala-kendala tersebut. Adapun solusi dari faktor yang penghambat
penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran fikih kelas VII MTs DDI
Majene yaitu untuk Sarana dan prasarana yang kadang tidak memadai dalam
penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran, guru fikih menyiapkan alat
demonstrasi sendiri yang dibawa dari rumah. Kemudian untuk alokasi waktu yang
kadang tidak mencukupi untuk penerapan metode demonstrasi dalam
pembelajaran fikih, guru fikih mencoba sebisa mungkin untuk megefisienkan
waktu sehingga tujuan pembelajaran dalam pembelajaran fikih dengan metode

demonstrasi dapat tercapai.

’®Rahmawati, (Umur 46), Tenaga Pendidik Fikih MTs DDI Majene, wawancara, Majene,
tanggal 29 Oktober 2022.
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Dapat disimpulkan dari uraian di atas bahwa penerapan metode
demonstrasi dalam pembelajaran fikih di kelas VII MTs DDI Majene dengan
segala problemanya, baik pada tahap perencanaan maupun pada tahap
pelaksanaan yang diperhadapkan pada dua hal yakni faktor pendukung dan faktor
penghambat dimana guru berusaha untuk mengatasi faktor pendukung dan
penghambat tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran, menunjukkan bahwa metode demonstrasi
dalam pembelajaran fikih kelas VII MTs DDI Majene tersebut sangat tepat
digunakan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran fikih
yang diberikan serta penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran fikih

telah terlaksana dengan baik.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yaitu penerapan metode demonstrasi dalam
proses pembelajaran fikih pada peserta didik kelas VII di MTs DDI Majene yang
peneliti sudah paparkan pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan
yaitu:

1. Penerapan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran fikih pada
peserta didik kelas V11 di MTs DDI Majene dengan langkah-langkah yang
dilaksanakan oleh guru, yakni tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan.
Tahap pelaksanaan meliputi: Kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.

2. Faktor pendudukung diantaranya, adanya kemampuan pedagogik yang
dimiliki guru dalam menerapkan metode demonstras dalam pembelajaran
fikih serta adanya antusias atau keaktifan peserta didik yang selalu
bersemangat dan bergairah dalam mengikuti pembelajaran fikih dengan
menggunakan metode demonstrasi. Sedangkan untuk, Faktor
penghambatanya adalah fasilitas sarana dan prasarana serta alokasi waktu

yang kurang memadai.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti baik mulai temuan,
permasalahan, pembahasan, dan kesimpulan dapat diajukan saran-saran kepada

pihak yang terkait pada penelitian yaitu sebagai berikut:
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1. Guru
Bagi guru MTs DDI Majene, khususnya guru yang mengajarkan fikih di
sekolah berjalan dengan efektif, namun saran agar dalam memberikan
materi dapat memberikan motivasi agar peserta didik lebih aktif lagi
dalam belajar.

2. Peserta didik
Bagi peserta didik di sekolah MTs DDI Majene, khususnya kelas VI
untuk belajar lebih giat lagi dan meningkatkan semangat untuk mengikuti
pembelajaran di sekolah maupun belajar di rumah dengan sungguh-
sungguh apa yang dikerjakan membuahkan hasil yang baik.

3. Sekolah
Bagi sekolah semoga senantiasa agar melakukan kegiatan evaluasi internal

terkait metode pembelajaran minimal satu kali dalam satu bulan.
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. Penerapan Metode Demonstrasi dalam Proses

Pembelajaran Fikih pada Peserta Didik Kelas

VIl di MTs DDI Majene

% OBSERVASI GURU

Hasil pengamatan

dalam penerapan metode demonstrasi

No Butir Amatan
YA KURANG | TIDAK
1 Guru menggunakan metode demonstrasi dalam N
" | mengajar di kelas
Guru menggunakan metode demonstrasi yang
2. | membuat peserta didik aktif dalam \
pembelajaran
3 Guru menggunakan metode pembelajaran N
" | sesuai dengan kompetensi dasar
Guru menggunakan metode demonstrasi secara
4, : v
efektif
5 Guru menggunakan metode demonstrasi secara N
" | efesien
6 Guru mengutamakan keterlibatan peserta didik N
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Guru memantau perekembangan peserta didik

Sarana dan prasarana memadai pada penerapan
metode demonstrasi dalam pembelajaran fikih

% OBSERVASI PESERTA DIDIK

Hasil pengamatan

No Butir Amatan
YA KURANG | TIDAK
1 Peserta didik belajar menggunakan metode N
" | demonstrasi dalam pembelajaran fikih
Peserta didik menjadi aktif dalam proses
2. | pembelajaran menggunakan metode \
demonstrasi
Peserta  didik  tertarik  dalam  proses
3. | pembelajaran  fikih menggunakan metode \
demonstrasi
Peseta didik memahami materi pelajaran
4, ; V
menggunakan metode demonstrasi
Pesera didik lebih fokus dengan pelajaran
5. . v
menggunakan metode demonstrasi
Peserta didik bersemangat belajar
6. ; v
menggunakan metode demonstrasi
Peserta ~ didik  lebih  paham  belajar
7. | menggunakan metode demonstrasi dalam v

proses pembelajaran fikih
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+» Wawancara untuk Wakamad Kurikulum
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. Bagaimana menurut

pengamatan
Bapak/Ibu tentang
penerapan metode
demonstrasi dalam
pembelajaran Fikih?

. Bagaimana sarana

dan prasarana di
MTs DDI majene
dalam
mempersiapkan
pembelajaran
dengan
menggunakan
metode
demonstrasi?

No ii?\;?tli(;ns Aspek Indikator Butir pertanyaan Sl:jr;tt;er
1. | Penerapan Pelaksaanaan | Proses . Apakah guru fikih  Wakamad
metode pembelajaran di MTs DDI Majene [Kurikulum
demonstrasi fikih telah benar-benar
dalam menggunaka telah melaksanakan
pembelajaran n metode metode
fikih di MTs demonstrasi pembelajaran
DDI Majene dengan baik?
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No

Sub Fokus
Penelitian

Aspek

Indikator

Butir pertanyaan

Sumber
Data

Penerapan
Metode
Demonstrasi

1. Perencanaan
Pembelajaran

1. Perencanaan

. Bagaimana persiapan

Bapak/

Ibu sebelum
menerapkan metode
demonstrasi?

. Apakah bapak/ibu

mengalami kesulitan
dalam merencanakan
pembelajaran
menggunakan metode
demonstrasi?

. Apa saja kesulitan

tersebut dan dan
solusi apa yang
bapak/ibu lakukan
jika mendapat
kesulitan dalam
proses prencanaan
pembelajaran?

Guru

2. Pelaksanaan

P.Guru
melaksanakan
pembelajaran
fikih dengan
menggunakan
metode
demonstrtasi

. Bagaiamana langkah-

langkah Bapak/Ibu
menggunakan metode
demonstrasi dalam
proses pembelajaran
fikih?

. Apakah metode

demonstrasi sangat
berperan dalam
keberhasilan
penyampaian materi

Guru
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pembelajaran fikih?

. Dalam pelaksanaan
pembelajaran
bagaiamana respon
peserta didik dalam
menerima materi
dengan menggunakan
metode demonstrasi?

3. Evaluasi 3.Guru 1.Bagaiamana evaluasi | Guru
mengevaluasi penilaian yang
proses Bapak/Ibu lakukan?
pembelajaran )
2.Bagaimana cara
Bapak/Ibu
mengevaluasi peserta
didik setelah
menggunakan metode
demonstrasi pada
mata pelajaran fikih?
3. Menurut bapak/ibu
adakah perkembangan
dan peningkatan para
peserta didik dalam
mata pelajaran fikih
dengan menggunakan
metode demonstrasi ?
Faktor Pelaksanaan faktor 1. Apa saja faktor Guru
pendukung penghambat pendukung dan
dan faktor dan pendukung | penghambat yang
penghambat dalam bapak/ibu alami
penerapan penerapan dalam proses
metode metode mengajar fikih
demonstrasi demonstrasi menggunakan metode

pada proses
pembelajaran
fikih kelas V1II

demonstrasi di kelas
VII?
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membuat anda tertarik
dan bosan dalam
belajar fikih
menggunakan metode
demonstrasi?

3. Ketika pelajaran baru

dimulai, apakah guru
fikih mengatur posisi
tempat duduk kalian?

4. Apakah guru fikih

sering menggunakan
alat peraga dalam
mengajar?

5. Menurut adek

bagaimana proses
pembelajaran fikih
menggunakan metode
demonstrasi?

6. Apakah materi yang

diberikan oleh guru
fikih menggunakan
metode demonstrasi
mudah anda pahami?

No il;?]elzlﬁ:(:ns Aspek Indikator Butir pertanyaan Slé)rzger
1. Penerapan | Pelaksaanaan | Peserta didik |1. Bagaimana menurut Peserta
metode dalam proses anda tentang cara Didik
demonstrasi pembelajaran guru fikih mengajar di
dalam fikih kelas menggunakan
pembelajar menggunakan metode demonstrasi?
an fikih metode
kelas VI demonstrasi 2. Apa saja yang
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HASIL WAWANCARA

%+ Wawancara untuk Wakamad Kurikulum

Sekolah MTs DDI Majene
Narasumber Muhammad Ilham, S. Pd
Jabatan Wakamad Kurikulum
No Pertanyaan Jawaban
Apakah guru fikih di MTs DDI [Menggunakan metode demonstrasi sebagai
Majene telah benar-benar telah metode dalam pembelajaran fikih, bagi
melaksanakan metode guru berkualifikasi sesuai dengan profesi
pembelajaran dengan baik? dan bidangnya. Maka penggunaan metode
1 demonstrasi dapat berjalan lancar dan
memudahkan peserta didik memahami
pembelajaran  fikih  sehinnga tujuan
pembelajaran bisa tercapai.
Bagaimana menurut | Kegiatan pembelajaran fikih dengan
pengamatan Bapak/lbu tentang | menggunakan ~ metode  demonstrasi
5 penerapan metode demonstrasi | terlaksana dengan baik berkat
dalam pembelajaran Fikih? kemampuan pedagogik yang dimiliki
guru sehingga penerapan metode tersebut
dapat berjalan dengan baik
Bagaimana sarana dan prasarana [Sarana dan prasarana cukup dalam metode
di MTs DDI majene dalam (demonstrasi tidak terlalu memadai karena
3 [mempersiapkan  pembelajaran penggunaan metode demonstrasi kadang
dengan menggunakan metode /membutuhkan alat alat yang mahal dalam
demonstrasi? penerapannya
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% Wawancara untuk Guru Mata Pelajaran Fikih

Sekolah
Narasumber

Jabatan

MTs DDI Majene
Hj. Rahmawati S.Ag. M.Pd. |
Guru Fikih

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana persiapan Bapak/Ibu
sebelum menerapkan metode

demonstrasi?

Metode demonstrasi saya terapkan
setelah saya lihat materi apa yang cocok
untuk di Jadi

pelajaran dan

praktikkan. sebelum
menyampaikan materi
melakukan  pendemonstrasian  saya
mempersiapkan RPP. Tentu materinya
dan metode mengajarnya disesuaikan

dengan RPP

Bagaiamana langkah-langkah
Bapak/Ibu menggunakan metode
dalam

demonstrasi proses

pembelajaran fikih

Langkah-langkah dalam melaksanakan

kegiatan pembelajaran meliputi
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup
pembelajaran, dalam proses
pembelajaran harus adanya stimulus atau
rangsangan. Dengan adanya stimulus
atau ransangan akan terjadinya interaksi
diri
selama proses pembelajaran menjadi
lebih

sehingga potensi peserta didik

terbentuk dan  pembelajaran

bermakna

Apakah

sangat

metode demonstrasi

berperan dalam

keberhasilan penyampaian

Tentu penerapan metode demonstrasi

sangat  berperan dalam
fikih

pembelajaran yang membutuhkan praktej

penting

pembelajaran terutama dalam
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materi pembelajaran fikih?

karena dengan seperti itu peserta didik

bisa melihat langsung

pendemonstrasiannya

Dalam pelaksanaan pembelajaran
bagaiamana respon peserta didik
dalam menerima materi dengan
menggunakan metode

demonstrasi?

Peserta didik sangat-sangat antusias
fikih

demonstrasi,

dalam  pembelajaran dengan

menggunakan  metode
Misalnya dalam beberapa materi fikih
yang menggunakan metode demonstrasi
khusunya materi salat 5 waktu mereka

sangat aktif dalam menjawab beberapa

Bagaimana cara Bapak/Ibu
mengevaluasi peserta didik
setelah menggunakan metode
demonstrasi pada mata pelajaran
fikih?

pertanyaan ~ yang  dajukan  serta
bersemangat untuk ikut
mendemonstrasikan materinya

Dengan memberikan tugas kepada

peserta didik sebagai bentuk evaluasi

dalam pembelajaran

Menurut  bapak/ibu  adakah
perkembangan dan peningkatan
para peserta didik dalam mata
fikih

pelajaran dengan

menggunakan metode

demonstrasi ?

Tentu ada karene dengen penggunaan
metode demonstrasi peserta didik melihat
secara langsung pendemonstrasian dari

suatu meteri yang diajarkan

Apa saja faktor pendukung dan
yang  bapak/ibu

dalam proses mengajar

penghambat
alami
fikih

demonstrasi di kelas VI1?

menggunakan  metode

Faktor pendukungnya peserta didik
begitu antusias mengkuti pembelajaran
fikih menggunakan metode demonstrasi.
Sedangkan untuk faktor penghambatnya

yaitu, Kondisi sarana dan prasarana salah
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satu  kendala dalam  pelaksanaan

pembelajaran fikih khususnya ketika kita

menggunakan  metode  demonstrasi

karena metode ini  membutuhkan

beberapa alat bantu sementara bahan
yang digunakan pada saat pembelajaran
dilaksanakan kadang tidak memadai dan
kelancaran

bisa mengganggu

pembelajaran. Begitu juga masalah

tersedia untuk
fikih

kurang sementara metode demonstrasi

alokasi waktu yang

kegiatan pembelajaran sangat
yang akan digunakan membutuhkan

waktu yang cukup banyak

«+ Wawancara untuk Peserta Didik

Sekolah MTs DDI Majene
Narasumber Peserta didik kelas VII
Jabatan Peserta didik
No Pertanyaan Jawaban Informan
Bagaimana menurut [Baik, karena guru M. Mihzan syakir

anda tentang cara guru

mempraktikkan materi yang

menggunakan metode

membuat bosan jika guru

1 | fikih mengajar di kelas |[diajarakan

menggunakan  metode

demonstrasi

Apa saja yang membuat | Yang membuat tertarik | Muh. Al-

anda tertarik dan bosan karena  bisa  melihat | Munbaits Mahbub
: dalam belajar fikih praktiknya kalau yang
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demonstrasi?

hanya menjelaskan

Ketika pelajaran baru

dimulai, apakah guru

mengatur untuk

lya
mempermudah kami dalam

Ainun Safirah

fikih mengatur posisi melihat pembelajaran

tempat duduk kalian? praktik

Apakah guru fikih sering [Hanya materi yang |Aura reski
menggunakan alat peraga |memakai praktik saja Ramadhani

dalam mengajar?

Menurut adek bagaimana
proses pembelajaran
fikih menggunakan

metode demonstrasi?

Menyenangkan karena kami
bisa melihat praktiknya dan
juga bisa

mempraktikkannya

Muh. Al-Munbaits
Mahbub

Apakah  materi  yang
diberikan oleh guru fikih
menggunakan metode
demonstrasi mudah anda

pahami?

lya mudah dipahami karena

bisa  langsung  melihat

praktiknya

Ainun Safirah
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Lampiran 4. RPP Guru Fikih

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : MTs DDI Majene
Mata Pelajaran : FIKIH

Kelas/Semester : VII/1 KD :3.2,3.3,3.6dan 4.2,4.3,4.6
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit Pertemuan ke :3

Materi

| : | Ketentuan Salat Lima Waktu

A. TUJUAN

>

>
>

Setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat

Pengertian dan dalil salat lima waktu. Menjelaskan syarat syah dan wajib salat dan hal-hal yang

menghalalkan salat

Tata cara waktu salat fardhu, menjelaskan rukun salat dan membaca bacaan dalam salat

Ketentuan waktu salat lima waktu, memperagakan salat lima waktu, membaca doa qunut dan
memahami waktu-waktu yang dilarang untuk mengerjakan salat

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media: Alat/Bahan:
» Worksheet atau lembar kerja (siswa) » Penggaris, spidol, papan tulis
> Lembar Penilaian

PENDAHULUAN

e Peserta didik memberi salam, berdoa.

e Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi

e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik
yang akan diajarkan

e Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah
pembelajaran

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati,
membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi penjelasan, tayangan
dan bahan bacaan terkait materi Ketentuan waktu salat lima waktu,
memperagakan salat lima waktu, membaca doa qunut dan memahami
waktu-waktu yang dilaranga untuk mengerjakan salat.

Critical Thinking

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan
dengan materi Ketentuan waktu salat lima waktu, memperagakan salat
lima waktu, membaca doa qunut dan memahami waktu-waktu yang
dilaranga untuk mengerjakan salat.

Collaboration

Menetapkan kegiatan yang dilakukan selama proses demonstrasi, yaitu
guru atau salah satu peserta didik yang diminta mendemonstrasikan atau
mencontohkan gerakan-gerakan salat, setelah itu peserta didik yang lain
memperhatikan penjelasan serta pendemonstrasian pada materi tersebut.
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Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait
Ketentuan waktu shalat lima waktu, Memperagakan shalat lima waktu, Membaca doa
qunut dan Memahami waktu-waktu yang dilarang untuk mengerjakan shalat Peserta didik
kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami

PENUTUP e Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar
e Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat
e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa
C. PENILAIAN
Sikap : Lembar pengamatan, - Pengetahuan : LK peserta didik, - Ketrampilan: Kinerja & observasi diskusi

Majene , 2022
Guru Mata Pelajaran

a4

Hj. Rahmawati, S.Ag. S.Ag
Nip. 197711111999032002
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-poto Dokumentasi

Lampiran 5. Poto

Bertemu Kepala Madrasah

Wawancara Wakamad Kurikulum
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Wawancara Guru Fikih
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wawancara Peserta didik
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Proses Pembelajaran
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Lampiran 6. Absen peserta didik kelas VII




Lampiran7. Surat keterangan meneliti
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian
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